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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
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 ba’ B Be ب
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي
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viii 
 

 Ditulis ‘iddah عدة

 

 

Ta’marbutah 
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Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 ’ditulis Karamah al-auliya كرامة الاولياء 

 

2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan dammah  ditulis 
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 Ditulis Zakatul fitri زكاة الفطر
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ABSTRAK 

 

       HIDAYATUTHOYIBAH. Peran Guru Tahfidz Dalam Membentuk Karakter 

Tanggung Jawab Siswa Kelas XII Melalui Program Tahfidz (Studi Kasus Di MA 

Hidayatullah Magelang). Skripsi. Ungaran Prodi Pendidikan Agama Islam FAI 

UNDARIS, 2025. 

       Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan karakter, 

khususnya karakter tanggung jawab, dalam membentuk kepribadian siswa. Salah 

satu upaya yang dilakukan lembaga pendidikan adalah melalui program tahfidz Al-

Qur’an yang tidak hanya berorientasi pada hafalan, tetapi juga pada pembentukan 

sikap disiplin, tanggung jawab, dan konsistensi. Dalam hal ini, peran guru tahfidz 

menjadi sangat penting sebagai pembimbing, motivator, sekaligus teladan bagi 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pelaksanaan program 

tahfidz di MA Hidayatullah Magelang, (2) mengetahui peran guru dalam 

membentuk karakter tanggung jawab siswa melalui program tahfidz, dan (3) 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter 

tanggung jawab siswa kelas XII. 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktifitas social, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok. Sumber data berasal dari data primer dan 

skunder. Pengumpulan data melalui observasi, interview dan dokumentasi. Teknis 

analisis datanya dengan cara mereduksi data, display data dan mengambil 

kesimpulan. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan program tahfidz Al-

Qur’an di MA Hidayatullah Magelang dilakukan secara terstruktur melalui 

kegiatan setoran hafalan, muroja’ah, dan pembinaan rutin; (2) guru tahfidz 

memiliki peran penting sebagai pembimbing, motivator, dan evaluator dalam 

membentuk karakter tanggung jawab siswa, seperti kedisiplinan dalam menghafal 

dan konsistensi dalam menjaga hafalan; (3) faktor pendukung meliputi lingkungan 

yang religius, program yang terjadwal, serta dukungan guru dan sekolah, 

sedangkan faktor penghambat meliputi rasa malas, kurangnya konsistensi siswa, 

serta kejenuhan dalam menghafal. 
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Kata kunci: program tahfidz, peran guru, karakter tanggung jawab, siswa. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

       Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam dunia 

pendidikan karena berperan dalam membentuk kepribadian, moral, dan perilaku 

siswa. Di antara berbagai nilai karakter, tanggung jawab menjadi nilai yang 

sangat esensial untuk dimiliki oleh setiap peserta didik, terutama di era modern 

yang penuh tantangan moral dan sosial. Tanggung jawab tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan menyelesaikan tugas atau kewajiban, tetapi juga 

mencerminkan kedisiplinan, komitmen, dan kesadaran diri dalam menjalankan 

amanah yang ditetapkan. 

       Salah satu upaya lembaga pendidikan dalam menumbuhkan karakter 

tanggung jawab adalah melalui program tahfidz Al-Qur’an. Program tahfidz 

tidak hanya berfokus pada menghafal Al-Qur’an, tetapi juga menanamkan nilai 

kedisiplinan, ketekunan, serta konsistensi dalam menjaga hafalan. Rutinitas 

setoran hafalan, muroja’ah, dan pembiasaan ibadah menjadi sarana pembentukan 

karakter secara langsung maupun tidak langsung. Melalui proses tersebut, siswa 

dituntut untuk bertanggung jawab terhadap target hafalan yang ditetapkan dan 

mampu mengatur waktu belajar secara mandiri. 

       Pendidikan pada dasarnya bertujuan membentuk manusia seutuhnya, Hasan 

langgulung berpendapat, yang dikutip (Nata 2022 : 16) ” bahwa Pendidikan 

Adalah sesuatu proses yang mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan untuk 
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menciptakan pola – pola tingkah laku tertentu pada kanak – kanak atau orang 

yang sedang dididik.” .Secara historis keberadaan sekolah sudah diakui 

keberadaannya sebagai Lembaga penting dalam hal Pendidikan setelah keluarga, 

sebab sekolah sangat berperan dalam menumbuhkan karakter anak. Disamping 

itu, sekolah merupakan tempat para peserta didik melakukan interaksi proses 

belajar mengajar sesuai dengan tingkatan tertentu secara formal (Faizah Binti 

Awad 2020:86). 

       Banyak tantangan yang dihadapi oleh siswa dalam menjalani proses 

menghafal Al-Qur’an, seperti ketidakmampuan dalam mengelola waktu karena 

menanggung tugas ganda yakni tugas pondok maupun sekolah, belum lagi ketika 

dihadapkan dengan rasa malas, serta tekanan untuk memenuhi harapan baik dari 

diri sendiri maupun orang lain. Maka dari itu, dibutuhkan peran guru yang tidak 

hanya bertindak sebagai pendidik, tetapi juga membimbing dan menjadi suri 

tauladan yang baik dalam menanamkan karakter tanggung jawab kepada siswa. 

       Dalam konteks Pendidikan formal, guru memiliki peran yang sangat penting 

dalam membina dan menanamkan nilai-nilai karakter tanggung jawab kepada 

peserta didik. Terlebih bagi guru tahfidz yang tidak hanya mengajarkan hafalan 

Al-Quran, tetapi juga diharapkan mampu menanamkan nilai luhur yang 

terkandung di dalamnya. Melalui proses tahfidz, siswa tidak sekedar menghafal 

ayat demi ayat, tetapi juga diharapkan dapat menginternalisasi nilai nilai Al-

Qur’an ke dalam kehidupan sehari-hari  

       Program tahfidz Al-Quran menjadi salah satu Upaya yang efektif dalam 

membentuk karakter Islam di lingkungan madrasah. Aktivitas yang rutin, 
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disipline, dan berorientasi pada nilai-nilai Al – Qur’an dapat menumbuhkan 

sikap religious, tanggung jawab, kesabaran, kejujuran, serta rasa hormat kepada 

guru dan sesame. Oleh karena itu, peran guru tahfidz sangat penting dalam 

mengarahkan dan membimbing. 

       Guru tahfidz Adalah seorang pendidik yang memiliki keahlian dalam 

kompetisi khusus dalam membimbing proses menghafal al-Qur’an. Tugasnya 

meliputi transfer ilmu, pengajaran, bimbingan, evaluasi, pemberian teladan, 

pembinaan, serta motivasi kepada santri, sehingga menjadi pribadi yang 

mencintai Al – Qur’an dan mampu menjaga hafalannya (Rozzaq and Khoir 

2025:977-986). 

       MA Hidayatullah Magelang merupakan salah satu madrasah yang 

menerapkan program tahfidz sebagai bagian dari strategi pendidikan untuk 

membentuk karakter siswa. Namun, pelaksanaan program tentu memiliki 

dinamika tersendiri, baik dari segi metode, peran guru, maupun motivasi siswa. 

Guru sebagai pembimbing memiliki peran penting dalam memberikan arahan, 

pengawasan, dan keteladanan sehingga proses pembentukan karakter dapat 

berjalan optimal. Selain itu, terdapat berbagai faktor yang mendukung atau 

menghambat, seperti lingkungan belajar, fasilitas, serta dukungan keluarga dan 

sekolah. 

       Melihat pentingnya nilai tanggung jawab serta peran strategis program 

tahfidz dalam pembentukannya, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan program tahfidz di MA Hidayatullah Magelang, 

bagaimana peran guru dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa, serta 
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faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan program tersebut. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas 

program tahfidz dalam membentuk karakter tanggung jawab pada siswa kelas 

XII. 

 

B. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan latar belakang diatas, selanjutnya rumusan masalah yang akan 

diteliti Adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan program tahfidz di MA Hidayatullah Magelang? 

2. Bagaimana peran guru dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa 

kelas XII melalui program tahfidz di MA Hidayatullah Magelang? 

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter 

tanggung jawab siswa kelas XII di MA Hidayatullah Magelang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

       Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program tahfidz di MA Hidayatullah 

Magelang. 

2. Untuk mengetahui peran guru dalam membentuk karakter tanggung jawab 

siswa melalui program tahfidz di MA Hidayatullah Magelang 
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3. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembentukan karakter tanggung jawab siswa kelas XII melalui program 

tahfidz di MA Hidayatullah Magelang 

 

D. Manfaat Penelitian 

       Dari tujuan diadakan penelitian di atas, diharapkan dapat memberikan 

manfaat, baik secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan 

islam. Penelitian ini memperkaya literatur mengenai pelaksanaan program 

tahfidz dan relevansinya terhadap pembentukan karakter tanggung jawab 

siswa. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya yang mengkaji pendidikan karakter melalui kegiatan 

keagamaan. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi MA 

Hidayatullah Magelang sebagai bahan evaluasi dan peningkatan 

pelaksanaan program tahfidz dalam pembentukan karakter tanggung jawab 

siswa. Bagi guru pembimbing tahfidz, penelitian ini dapat menjadi acuan 

dalam mengoptimalkan strategi pembinaan serta memperkuat peran guru 

dalam menanamkan nilai-nilai tanggung jawab. Bagi siswa, penelitian ini 

diharapkan mampu meningkatkan kesadaran akan pentingnya tanggung 
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jawab serta mendorong kedisiplinan dalam mengikuti program tahfidz. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji program tahfidz maupun pendidikan 

karakter di lembaga pendidikan Islam. 
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BAB II 

 TINJUAN PUSTAKA 

A. Kajian Penelitian Terdahulu  

       Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Adapun penelitiannya 

sebagi berikut:  

1. Yang pertama adalah judul skripsi yang berjudul “Implementasi Program 

Tahfidz Al – Qur’an Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas XII 

SMA Islam Terpadu Bina Umat Yogyakarta Tahun Ajara 2023 /2024” oleh 

Muhammad Yusuf  Nurmakhin  dari fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan 

Uin Sunan Kalijaga, 2024. Yang berisi tentang Pendidikan karakter 

merupakan hal penting yang harus dilakukan di lingkungan sekolah. Salah 

satu karakter yang perlu ditanamkan pada siswa adalah karakter disiplin, hal 

ini lantaran terdapat banyaknya fenomena ketidak disiplinan pada siswa di 

lingkungan sekolah, mencoret-coret fasilitas sekolah, membuang sampah 

sembarangan, tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan lain sebagainya. 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya karakter disiplin 

seseorang, baik itu dari faktor internal maupun eksternal. Di SMA IT Bina 

Umat Yogyakarta, Program tahfidz Al-Qur’an merupakan program wajib 

yang salah satu tujuannya Adalah sebagai Upaya untuk membentuk karakter 

disipline siswa. Dalam hal ini, program tahfidz merupakan dari penerapan 

tata tertib sekolah yang mana di dalamnya memuat kegiatan dan pembiasaan 
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yang mampu membentuk karakter disiplin siswa. Peneliti tertarik untuk 

meneliti dan menganalisis lebih lanjut mengenai bagaimana implementasi 

Program Tahfidz Al-Qur’an dalam membentuk karakter disiplin siswa 

disekolah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mendeskripsikan  implementasi program tahfidz Al-Qur’an 

dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas XII SMA IT Bina Umat 

Yogyakarta,  

b. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang 

mempengaruhi implementasi program Tahfidz Al-Qur’an dalam 

membentuk karakter disiplin siswa kelas XII SMA IT Bina Umat 

Yogyakarta. 

       Penelitian ini merupakan penelitian lapangan jenis kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

       Hasil penelitian menunjukkan:  

a. Pelaksanaan implementasi program tahfidz dalam membentuk karakter 

disiplin siswa kelas XII di SMA IT Bina Umat Yogyakarta sudah 

berjalan dengan baik. Implementasi program tahfidz Al Qur’an dalam 

membentuk karakter disiplin kelas XII dilakukan oleh pihak sekolah 

melalui hal-hal berikut: Merupakan adab-adab tahfidz Al-Qur’an, 

datang di kelas/tempat halaqoh tahfidz tepat waktu, memberikan target 
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terkait pencapaian hafalan siswa, teladan, hukuman konsequensi, dan 

tata tertib.  

b. Faktor pendukung implementasi program tahfidz dalam membentuk 

karakter disiplin siswa kelas XII di SMA IT Bina Umat adalah motivasi 

dan lingkungan sekolah yang positif. Faktor penghambat implementasi 

program tahfidz dalam membentuk karakter disiplin kelas XII SMA IT 

Bina Umat Yogyakarta adalah rasa malas dan kurang mampu dalam 

menejemen waktu.   

2. Yang kedua adalah judul skripsi yang berjudul “Program Tahfidz Al – 

Qur’an Dalam Meningkatkan Karakter Religius Santri Kelas XII MA di 

Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare” Oleh Andi Nur Alliyah 

Hasan dari fakultas tarbiyah institute agama Islam Negeri Parepare. 

Karakter religious merupakan salah satu nilai dalam Pendidikan karakter 

yang paling utama yang harus dimiliki sesorang sejak usia dini karena masa 

itulah anak mulai berfikir yang akhirnya dapat membentuk karakter yang 

baik dan tentunya memerlukan sebuah proses yang Panjang dan usaha 

dalam jangka panjang dalam mencapai tujuan pendidikan melalui jalur 

pendidikan. Dimana, para pendidik berupaya agar peserta didik mengalami 

peningkatan dalam hal karakter religious melalui penerapan metode yang 

sangat efektif digunakan dalam memberikan perubahan yang positif dalam 

diri peserta didik sehingga menjadikannya manusia yang tidak hanya 

mengalami peningkatan dalam aspek intelektual, tetapi aspek spiritual.  
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       Penelitian ini dilakukan di Pondok pesantern DDI Ujung Lare kota 

Parepare Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan merupakan penelitian 

yang menitikberatkan pada hasil pengumpulan data dari penelitian ini 

diperoleh melalui Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan Teknik analisis data menggunakan Teknik analisis kualitatif 

Mile dan Huberman yaitu meliputi reduksi data, display data dan penarikan 

Kesimpulan. Kemudian melakukan uji keabsahan data melalui Teknik 

Credibility, Trasnferbility, Debility dan Confirmability.  

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 

a. Program tahfidz al-Qur’an sebagai wadah dalam membantu 

meningkatkan karakter religius santri kelas XII MA di Pondok Pesantren 

DDI Ujung Lare Parepare dengan memiliki beberapa nilai-nilai religius 

yang mengalami peningkatan dalam diri santri.  

b. Dalam meningkatkan karakter religius santri kelas XII MA di pondok 

pesantren DDI Ujung Lare Parepare, para pendidik menerapkan 

beberapa metode yang sangat efektif mampu dalam memberikan 

peningkatan karakter religius santri. 

c. Faktor – faktor pendukung dan kendala dalam peningkatan karakter 

religius santri kelas XII MA di pondok pesantren DDI Ujung Lare 

Parepare meliputi, pertama faktor internal. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa program tahfidz Al-

Qur’an di Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Parepare bener-bener 
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memberikan kontribusi yang besar khususnya dalam peningkatan 

karakter religius. 

            Peneliti oleh Muhammad Yusuf Nurmakhin  yang berjudul “implementasi 

Program Tahfidz Al-Qur’an Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas 

XII SMA Islam Terpadu Bina Umat Yogyakarta Tahun Ajaran 2023/2024” 

penelitian ini meneliti bagaimana pelaksanaan program tahfidz di sekolah 

mampu membentuk karakter disiplin siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi program tahfidz berjalan dengan baik melalui pembiasaan, 

keteladanan, tata tertib, serta adanya faktor pendukung berupa motivasi dan 

lingkungan yang positif. 

       Penelitian oleh Andi Nur Alliyah Hasan dengan judul “Program Tahfidz Al-

Qur’an Dalam meningkatkan Karakter Religius Santri Kelas XII MA di Pondok 

Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare”. Penelitian ini berfokus pada 

peranan program tahfidz dalam menumbuhkan dan meningkatkan karakter 

religius santri. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, dan 

hasilnya menunjukkan bahwa program tahfidz berkontribusi besar dalam 

peningkatan nilai-nilai religiusitas santri melalui metode pembelajaran dan 

pembinaan yang efektif. 

        Peneliti yang sedang dilakukan yaitu berjudul “Peran Guru Tahfidz dalam 

Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Siswa Kelas XII melalui Program 

Tahfidz (Studi Kasus di MA Hidayatullah Magelang)”. Penelitian ini berfokus 

pada bagaimana guru tahfidz menjalankan perannya dalam membentuk karakter 
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tanggung jawab siswa melalui kegiatan tahfidz Al-Qur’an. Penelitian juga 

mengkaji faktor pendukung dan penghambat guru dalam proses pembentukan 

karakter tersebut. 

       Penulis dapat menyimpulakan bahwa judul yang penulis angkat pada 

penelitian ini belum pernah diangkat oleh penulis lain. Namun maksud dan 

tujuan dalam penyusunan skripsi ini memiliki beberapa kemiripan seperti sama-

sama menegaskan bahwa, hafalan Al-Qur’an bukan sekedar kegiatan akademik 

tapi juga alat pembinaan moral dan spiritual serta,melalui program tahfidz santri 

diharapkan menjadi pribadi yang disiplin, bertanggung jawab, dan religius. 

B. Kajian Teori 

1. Teori Guru 

a. Pengertian Guru 

       Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi 

bagi peserta didik pada pendidikan dan lingkungannya (Subarniyati 

2022:15). 

       Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses belajar 

mengajar. Seorang guru ikut berperan serta dalam usaha belajar mengajar. 

Seorang guru ikut berperan serta dalam usah membentuk sumber daya 

manusia yang potensial di bidang Pembangunan.  Pengertian guru 

prefesional menurut para ahli adalah semua orang yang mempunyai 

kewenangan serta bertanggung jawab tentang Pendidikan anak didiknya, 

baik secara individual atau klasikal, di sekolah atau di luar sekolah. 
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       Guru adalah semua orang yang mempunyai wewenang serta 

mempunyai tanggung jawab untuk membimbing serta membina murid 

(Muhiddinur Kamal 2019:6). Latar belakang Pendidikan bagi guru dari 

guru lainnya tidak selalu sama dengan pengalaman Pendidikan yang 

dimasuki dalam jangka waktu tertentu. Adanya perbedaan latar belakang 

Pendidikan bisa mempengaruhi aktivitas seorang guru dalam menjalankan 

kegiatan belajar mengajar. Namun, karena tidak sedikit guru yang 

diperlukan di madrasah maka latar belakang Pendidikan seringkali tidak 

dipedulikan.  

       Ada beberapa istilah dalam Bahasa arab yang bisa dipakai sebagai 

sebutan bagi pendidik, yaitu ustadz, mu’allim, mursyid, murabbi, 

mudarris, dan mu’addib. Istilah-istilah ini, dalam penggunaannya memiliki 

makna tertentu. Muhaimin yang dikutip oleh (Kosim 2020:59) berupaya 

mengelaborasi istilah-istilah diatas sebagai berikut : 

1) Ustadz adalah orang yang berkomitmen terhadap profesionalisme, 

yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu, 

proses, dan hasil kerja, serta sikap continuous improvement. 

2) Mu’allim adalah orang yang menguasai ilmu dan mampu 

mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, 

menjelaskan dimensi teoretis dan praktisnya, atau sekaligus 

melakukan transfer ilmu/pengetahuan, internalisasi, serta amaliah. 

3) Murabbi adalah orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik 

agar mampu berkreasi, serta mampu mengatur dan memelihara hasil 
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kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, 

Masyarakat dan alam sekitarnya. 

4) Mursyid adalah orang yang mampu menjadi model/sentral identifikasi 

diri atau menjadi pusat anutan, teladan konsultan bagi peserta 

didiknya. 

5) Mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan intelektual dan 

informasi, serta memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara 

berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya, 

memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan sesuai 

dengan bakat, minat dan kemampuannya. 

6) Mu’addib adalah orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk 

bertanggung jawab dalam membangun peradapan yang berkualitas di 

namsa depan. 

b. Fungsi Guru 

       Fungsi guru adalah sebagai pendamping untuk memfasilitasi siswa 

dalam proses pembelajaran (Haryanti 2020 :143). 

       Fungsi guru sesungguhnya bukan hanyalah mengajar, akan tetapi juga 

harus mendidik to educate. Fungsi edukasional ini harus merupakan fungsi 

sentral guru. Dalam fungsi ini setiap guru harus berusaha mendidik murid-

muridnya menjadi manusi dewasa. Mendidik berarti meneruskan dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup dan kehidupan. Mengajar berarti 

meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan . 



15 
 

 
 

       Guru merupakan jabatan atau model yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang 

tidak mempunyai keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan 

sebagai guru. Seorang guru banyak mempunyai tugas baik yang terkakit 

oleh dinas atau diluar dinas, dalam bentuk pengabdian, apabila kita 

kelompokkan, terdapat tiga jenis. 

       Basic Principles of student Teacrhing, antar lain guru sebagai pengajar, 

pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipasi, ekpeditor, 

perencanaan, supervisior, motifator dan konseler. Yang akan dikemukakan 

disini adalah peran yang dianggap paling dominan dan klasifikasikan 

sebagai berikut : tugas guru yakni tugas dalam profesi, tugas kemanusiaan, 

dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. 

       Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. 

Sedangkan tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat 

menjadikan dirinya sebagi orang tua kedua. Ia harus mampu menarik 

simpati sehingga ia mampu menjadi idola para siswanya. Sedangkan 

masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di 

lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat 

memperoleh ilmu pengetahuan. 

       Dalam istilah professional sering dikaitkan dengan orang yang 

menerima upah atau gaji dari apa yang sudah dia kerjakan, baik dikerjakan 

dengan sempurna atau tidak. Dalam hal ini yang dimaksud dengan 
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professional adalah untuk guru. Suatu pekerjaan yang professional 

ditunjang oleh ilmu tertentu yang mendalam yang diperoleh dari Lembaga 

Pendidikan yang sesuai sehingga pekerjaannya berdasarkan keilmuan yang 

dimiliki yang bisa dipertanggung jawabkan. Untuk itu seseorang guru perlu 

mempunyai kemampuan khusus, suatu kemampuan yang tidak mungkin 

dipunyai oleh yang bukan seorang guru (Muhiddinur Kamal 2019:6). 

c. Kompetensi Guru 

       Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayai, dan dikuasai oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan (Subarniyati 2022 : 15).  Kompetensi 

guru adalah pengetahuan, keterampilan, dan nilai – nilai dasar yang 

direfleksikan dalam kebiasaan berpikir serta bertindak secara konsisten dan 

terus-menerus samapai memungkinkan seseorang untuk menjadi 

kompeten, dalam arti memeiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 

dasar untuk melakukan sesuatu (Fakhruddin et al. 2023 : 3418-3425) 

Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh ke dalam empat 

kompetensi yaitu;  

a) Kompetensi Pedagogik 

b) Kompetensi Kepribadian 

c) Kompetensi Sosial 

d) Kompetensi Profesional 

Keempat standar komepetensi ini menjadi salah satu tugas bagi masing-

masing guru untuk dapat terus menguasainya. Guru dianggap sebagai 
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seseorang yang professional dibidang pendidikan.(Kurnia, Barokah, and 

Syafitri n.d. : 65-75) 

d. Peran Guru 

       Guru mempunyai peran dalam keberhasilan Pendidikan harapan agar 

bisa memperbaiki kehidupan dan kesejahteraan diselamatkan dalam proses 

dan hasil Pendidikan . setiap guru sebenarnya memiliki potensi kreatif, 

namun dalam derajat yang berbeda-beda. Potensi ini perlu dipupuk sejak 

dini agar dapat diwujudkan (Muhiddinur Kamal 2019: 6). 

       Peran dan fungsi guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan 

dan pembelajaran. Secara khusus dalam pembelajaran guru mempunyai 

peran dan fungsi untuk mendorong, membimbing dan memfasilitas siswa 

untuk belajar. Ki Hajar Dewantara menegaskan pentingnya peran dan 

fungsi dalam pendidikan dengan ungkapan: Ing ngarsa sung tulada berarti 

guru berada di depan memberi teladan, ing madya mangun karsa, berarti 

guru berada di tengah menciptakan peluang untuk berprakarsa, dan tut wuri 

handayani berarti guru dari belakang memberikan dorongan dan arahan. 

Konsep yang dikemukakan Ki Hajar Dewantara ini menjadi pedoman 

dalam melaksanakan pendidikan dan pembelajaran di Indonesia (Ananda 

2019:3). 

2. Teori Tahfidz 

       Tahfidz ialah menghafal materi baru yang belum pernah dihafal (Bagus 

Ramadi 2021:30). Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan 
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bahwa hafal berarti telah masuk di dalam ingatan (tentang pelajaran), 

disebutkan bahwa hafal berati telah masuk di dalam ingatan (tentang 

pelajaran), dapat mengingat sesuatu dengan mudah dan dapat mengucapkan 

Kembali diluar kepala (tanpa melihat buku). Dengan demikian, menghafal 

dapat diartikan dengan memasukkan materi Pelajaran kedalam ingatan sesuai 

dengan materi asli sehingga mampu mengucapkannya dengan mudah 

meskipun tanpa melihat tulisan atau lafalnya. 

       Al Qur’an merupakan kitab suci umat Islam. Secara etimologi kata al 

Qur’an berasal dari bahasa Arab yang berarti bacaan. Al Qur’an terdiri dari 

30 juz 114 surat menggunakan bahasa Arab. Pembagian ayat-ayat didasarkan 

pada periode diwahyukan. Al Qur’an yang diturunkan pada saat Nabi 

Muhammad berada di Makkah disebut ayat Makkiyah. Umumnya ayat-ayat 

Makkiyah pendek-pendek dan berisi tentang keimanan, ancaman dan pahala, 

kisah-kisah umat terdahulu, dan budi pekerti. Al Qur’an yang diturunkan pada 

periode setelah Nabi Muhammad berhijrah ke Madinah di sebut ayat 

Madaniyyah. Ayat Madaniyyah umumnya panjang-panjang dan berisi tentang 

hukum-hukum syariat. Adapun pengertian Al Qur’an Juz 30 adalah Al Qur’an 

yang berisi surat dengan ayat-ayat pendek (Implementasinya, Anak, and Dini 

n.d.:278-297). 

       Al-Qur’an  adalah kalamullah yang diturunkan dengan berbahasa Arab, 

yaitu satusatunya bahasa yang terjaga dengan baik dan Allah telah 

memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al-Qur’an selama-

lamanya. Setiap kalimat atau untaian Al-Qur’an telah dijadikan Allah untuk 
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mudah dihafal dan dipahami oleh para penghafalnya. Allah telah 

membuktikan dengan ada huffazh (para pengahafal Al-Qur’an) diantara kita 

(Rahmawati 2020). 

        Menghafal Al-Qur’an diartikan sebagi proses memasukkan ayat-ayat Al-

Qur’an, huruf demi huruf, ke dalam hati untuk terus memeliharanya sehingga 

akhir hayat, dilaksanakan sesuai ketentuan yang telah dibuat dan disepakati 

sehingga dapat tercapainya tujuan menghafal Al-Qur’an tersebut. Dimasukan 

ke dalm hati agar Al-Qur’an itu tidak hanya dihafal secara teks tetapi dapat 

membekas kedalam hati para penghafalnya dan dapat diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga berimplikasi kepada sikap dan perbuatan yang 

qur’ani. 

       Menghafal Al-Qur’an merupakan pekerjaan yang mudah dan tidak pula 

susah, apabila yang menghafal betul-betul serius dalam menghafalkannya. 

Ketika orang memnghafal maka secara otomatis berlatih disiplin, Ikhlas, 

sabar, dan amanah. Bukan sekedar untuk khatam, melainkan untuk belajar 

setia hidup Bersama Al -Qur’an. Sebaliknya, apabila tidak sungguh – sungguh 

atau dengan maksud tertentu menghafal Al-Qur’an menjadi sangat sulit 

dilakukan meskipun dengan tempo waktu yang lebih lama. 

       Tujuan menghafal Al Qur’an masing-masing orang beragama, meskipun 

demikian sesorang yang memiliki keinginan menghafal Al-Qur’an bukan 

karena paksaan, makai a sudah memili tujuan yang agung sebagaimana 

keagungan Al Qur’an itu sendiri 
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       Meskipun memiliki tujuan lain, sudah sepatutnya tujuan kita menghafal 

Al-Qur’an tidak dilepaskan dari mencari keridhoan Allah Swt, menjadi 

manusia pilihan Allah SWT dan menjadi manusia terbaik dan utama dari 

manusia yang lain di hadapan Allah SWT. 

       Menghafal AL-Qur’an adalah pekerjaan yang mulia di sisi Allah Swt dan 

menjadi piliha Allah Swt. Oleh karena itu, seorang penghafal hendaknya 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Ikhlas 

         Hal pertama yang harus dilakukan oleh penghafal Al – Qur’an adalah 

mereka harus membulatkan niat menghafal Al-Qur’an hanya mengharap 

ridho Allah SWT. Karena itu keikhlasan hati merupakan perkara yang 

harus dimiliki oleh para penghafal sebelum memulai menghafal Al Qur’an. 

Ikhlas karena Allah SWT adalah pintu untuk mendapatkan kemudahan 

daalm menghafal sekaligus untuk mendapatkan keridhaan Nya. 

b. Mampu membaca Al-Qur’an dengan tajwid yang benar 

         Kebanyakan orang yang bertekad dan berencana untuk menghafal 

melakukan kesalahan karena menghafal dengan bacaan yang keliru. 

Sebelum kita menghafal hendaknya memastikan terlebih dahulu bahwa 

ayat yang dibaca itu benar tajwidnya sehingga kita tidak keliru dalam 

menghafal. 
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c. Mempunyai kemampuan yang kuat  

        Menghafal Al-Qur’an sebanyak 30 juz, 114 surah, kurang lebih 

memiliki 6.236 ayat dan memerlukan waktu yang relative lama. Tentunya 

hal ini bukanlah pekerjaan yang mudah. Menghafal Al-Qur’an tidak seperti 

menghafal bacaan-bacaan yang lain, apabila bagi orang non arab yang 

sehari-harinya tidak menggunakan Bahasa arab dalam berkomunikasi. 

Sehingga kemauan yang kuat untuk menghafal Al-Qur’an itu harus 

dimiliki oleh para penghafal Al-Qur’an. 

e. Disiplin dan Istiqomah 

       Seorang penghafal Al-Qur’an harus disiplin dan istiqomah dalam 

menghafal Al-Qur’an. Harus gigih memanfaatkan waktu senggang, 

cekatan, dan mengurangi kesibukan-kesibukan yang kurang bermanfaat. 

f. Talaqi 

       Seorang penghafal Al-Qur’an hendaknya berguru (talaqi) kepada 

seorang guru yang hafal Al-Qur’an, mantap beragama serta guru yang 

terkenal mampu menjaga diri. Menghafal Al-Qur’an tidak diperbolehkan 

sendiri tanpa seorang guru. Karena di dalam Al-Qur’an terdapat bacaan-

bacaan sulit yang tidak bisa dipelajari teorinya saja. 
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g.Berahklak Terpuji 

       Orang yang menghafal Al-Qur’an hendaklah selalu berahklak terpuji. 

Akhlak terpuji tersebut harus sesuai dengan ajaran syariat yang telah 

diajarkan oleh Allah SWT. Rendah hati, tidak berbangga diri dan, tidak 

sombong atas hafalan Al-Qur’annya. 

         Jadi, kelima syarat-syarat tersebut mutlak harus dimiliki oleh seorang 

penghafal, karena dia akan menjadi seorang pengemban Al-Qur’an, dan 

selain itu juga dengan dimilikinya syarat-syarat tersebut dia akan 

mengalami kemudahan dalam proses menghafal A-Qur’an. 

       Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu perbuatan yang sangat ter-puji 

dan mulia. Karena menghafal adalah dasar dari pembelajaran Al-Qur’an 

yang mana Al-Qur’an diturunkan kepada Rasulullah melalui Malaikat 

Jibril secara bertahap atau mutawatir. Orang-orang yang mempelajari, 

membaca, atau menghafal Al-Qur’an merupakan orang-orang pilihan yang 

memang dipilih Allah untuk menerima warisan kitab suci Al-Qur’an. 

       Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu perbuatan yang sangat ter-puji 

dan mulia. Karena menghafal adalah dasar dari pembelajaran Al-Qur’an 

yang mana Al-Qur’an diturunkan kepada Rasulullah melalui Malaikat 

Jibril secara bertahap atau mutawatir. Orang-orang yang mempelajari, 

membaca, atau menghafal Al-Qur’an merupakan orang-orang pilihan yang 

memang dipilih Allah untuk menerima warisan kitab suci Al-Qur’an. 
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Ada beberapa metode menghafal Al-Quran yang biasa dilakukan oleh 

orangorang penghafal, antara lain: 

a) Metode Wahdah, maksud dari metode ini adalah menghafal setiap ayat 

yang ingin dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, setiap kalimat 

dapat dibaca sepuluh kali atau dua puluh kali hingga lebih, sehingga 

proses tersebut dapat membentuk pola dalam bayangannya. 

b) Metode kitabah, kitabah artinya menulis. Metode ini memberikan 

alternatif lain dari metode pertama. Dalam metode ini, penulis terlebih 

dahulu menuliskan ayatayat yang dihafalkan pada secarik kertas yang 

telah disediakan untuk dihafal. Ayat tersebut dibaca dengan lancar dan 

tepat, kemudian dihafalkan. 

c) Metode sima’i, sima’i artinya mendengar. Maksudnya adalah 

mendengarkan bacaan untuk dihafalkan. Cara ini sangat efektif bagi 

para penghafal dengan daya ingat ekstra, terutama anak tuna netra atau 

anak di bawah umur yang belum bisa membaca dan menulis Al-Qur'an. 

Dengan cara ini kita dapat mendengarkan dari guru atau mendengarkan 

dengan kaset. 

d) Metode Kombinasi, metode ini merupakan gabungan dari metode 

Wahdah dan Kitabah. Hanya saja kitabah di sini lebih berfungsi sebagai 

ujian terhadap ayatayat yang telah dihafalnya. Penerapannya adalah 

setelah hafalan, ayat yang dihafalkan dituliskan, agar hafalan mudah 

diingat. 
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e) Metode Jama', metode ini dilakukan secara kolektif, melafalkan ayat-

ayat yang dihafalkan secara bersama-sama di bawah bimbingan 

seorang guru. Pertama-tama guru membacakan ayat tersebut kemudian 

siswa menirukannya secara bersamasama.(Kusmawati 2023:172-187) 

         Menghafal al-Qur’an adalah keistimewaan tersendiri bagi umat Islam, 

karena Allah telah menjadikan umat Islam umat terbaik dikalangan umat 

lainnya dan agama Islam adalah agama terbaik dari seluruh agama yang 

ada di dunia untuk itu segala upaya yang kita lakukan untuk menjaga kitab 

suci-Nya pasti Allah SWT akan memudakannya untuk menjaga kitab-Nya, 

baik secara tulisan maupun hafalan (Bagus Ramadi 2021:35). 

3. Teori Karakter Tanggung Jawab 

          Karakter adalah sifat, sikap, dan perilaku yang melekat pada diri 

seseorang dan tercermin dalam cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam 

kehidupan sehari-hari (Salim 2022:35). Karakter tidak muncul secara tiba-

tiba, tetapi dibentuk melalui proses panjang, seperti pendidikan, 

pembiasaan, keteladanan, dan lingkungan. 

           Pendidikan karakter adalah hal-hal positif yang dilakukan oleh guru 

dan berpengaruh pada karakter peserta didik yang diajarnya. Hal-hal positif 

yang dimaksud adalah kepedulian, kejujuran, kerajinan, keuletan, tanggung 

jawab, dan menghargai sesama. Pendidikaan karakter juga dapat 

didefinisikan sebagai pendidikan yang membangun karakter baik (good 

character) dari peserta didik dengan mempraktikkannya dan pengambilan 
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keputusan dalam hubungannya dengan sesama manusia ataupun kepada 

tuhannnya. 

       Tanggung jawab adalah kemampuan dan kesiapan individu untuk 

menerima kewajiban, melaksanakan tugas, serta mempertanggungjawabkan 

tindakan dan keputusan yang diambil. Secara karakter, tanggung jawab 

mencakup disposisi untuk bersikap dapat dipercaya, berkomitmen, disiplin, 

dan sadar akan konsekuensi tindakan terhadap diri sendiri dan orang lain. 

       Institusi pendidikan memainkan peran penting dalam mempromosikan 

kesadaran diri dan tanggung jawab pribadi di kalangan siswa. Memasukkan 

elemen kurikulum yang berfokus pada refleksi diri, penetapan tujuan, dan 

pengambilan keputusan etis memupuk sifat-sifat dalam diri siswa. Selain itu, 

pendidik dapat berfungsi sebagai panutan, menanamkan nilai-nilai kesadaran 

diri dan tanggung jawab pribadi melalui praktik pengajaran, mekanisme 

umpan balik, dan hubungan pendampingan. 

       Kesadaran diri dan tanggung jawab pribadi merupakan atribut yang 

sangat diperlukan untuk keberhasilan akademik siswa, pertumbuhan pribadi, 

dan prospek masa depan. Menumbuhkan kesadaran diri, siswa mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang diri dan proses pembelajaran, yang 

mengarah pada peningkatan kinerja akademik. Selain itu, tanggung jawab 

pribadi memberdayakan siswa untuk memiliki pendidikan dan 

mengembangkan keterampilan penting untuk kesuksesan seumur hidup. 

Institusi pendidikan memainkan peran penting dalam menumbuhkan sifat-
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sifat kesdaran diri dan tanggungjawab pribadi dengan memasukkan strategi 

yang ditargetkan dan membina lingkungan yang mendukung. Saat siswa 

memiliki kesadaran diri dan tanggung jawab pribadi, maka siswa memulai 

perjalanan transformatif yang mendorong diri untuk menuju masa depan yang 

cerah dan menjanjikan (Pribadi 2023:57). 

       Karakter tanggung jawab memang sudah seharusnya dimiliki oleh para 

siswa. Ia harus dapat bertanggung jawab pada setiap disiplin ilmu yang 

dipelajari sebagai seorang akademisi. Sikap tanggung jawab juga dibutuhkan 

dalam setiap tahapan pendidikan untuk mengetahui gambaran asli karakter 

siswa dalam proses penilaian. Bimbingan dan pengajaran dari seorang guru 

merupakan unsur yang tidak kalah penting. Dengan beragam metode 

pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran diharapkan dapat 

tumbuh sikap tanggung jawab pada siswa. Cara lain yang dapat dilakukan 

untuk menumbuhkan karakter dalam diri siswa yaitu melibatkannya dalam 

membuat keputusan. Pemerintah juga telah menetapkan kurikulum yang 

memuat aturan-aturan terkait penanaman karakter pada siswa. Pada tahap 

pelaporan atau evaluasi, terdapat penilaian afektif yang dapat mengukur sikap 

tanggung jawab siswa dalam kegiatan sehari-hari di lingkungan sekolah 

(Farid 2023:114-121). 

       Bertanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya 

dilakukan, baik terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, dan 

Tuhan. Tanggung jawab muncul sebagai akibat dari adanya penggunaan hak 
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dan kewajiban bagi siapapun dalam kehidupan pergaulan manusia. 

Penggunaan hak tidak boleh malampaui tuntutan kewajiban sebagai tanggung 

jawabnya dan sebaliknya penunaian kewajiban tidak boleh melampaui 

tuntutan hak tanggungjawabnya. Dengan demikian, tanggung jawab yang 

baik adalah berada dalam pertimbangan yang selaras dan serasi dengan 

kewajiban. Terdapat bermacammacam tanggung jawab yang mesti dimiliki 

oleh manusia dalam pergaulan hidupnya. 

       Berat atau ringannya tanggung jawab seseorang tergantung kepada tinggi 

atau rendahnya kedudukan orang itu, Selanjutnya, kadar tinggi atau 

rendahnya rasa tanggung jawab juga sangat tergantung kepada tinggi 

rendahnya moralitas seseorang, apakah ia merasa bertanggung jawab atau 

tidak. Artinya kalau orang itu memiliki moral atau akhlak tinggi, ia akan 

merasa bahwa ia memiliki tanggung jawab yang tinggi atau besar, sebaliknya 

bila orang itu bermoral atau berakhlak rendah dan masa bodoh, maka ia tidak 

akan merasa bahwa ia mempunyai tanggung jawab yang tinggi akan berat. 

       Kesadaran diri dan tanggung jawab pribadi merupakan atribut yang 

sangat diperlukan untuk keberhasilan akademik siswa, pertumbuhan pribadi, 

dan prospek masa depan. Menumbuhkan kesadaran diri, siswa mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang diri dan proses pembelajaran, yang 

mengarah pada peningkatan kinerja akademik. Selain itu, tanggung jawab 

pribadi memberdayakan siswa untuk memiliki pendidikan dan 

mengembangkan keterampilan penting untuk kesuksesan seumur hidup. 

Institusi pendidikan memainkan peran penting dalam menumbuhkan sifat-



28 
 

 
 

sifat kesdaran diri dan tanggungjawab pribadi dengan memasukkan strategi 

yang ditargetkan dan membina lingkungan yang mendukung. Saat siswa 

memiliki kesadaran diri dan tanggung jawab pribadi, maka siswa memulai 

perjalanan transformatif yang mendorong diri untuk menuju masa depan yang 

cerah dan menjanjikan (Pribadi 2023:57). 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

        Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif ini lebih menekankan pada pengamatan fenomena-fenomena 

dan lebih meneliti kesubtansi makna dari fenomena tersebut. Analisis dan 

ketajaman penelitian kualitatif sangat berpengaruh pada kekuatan kata dan 

kalimat yang digunakan. Oleh karena itu Basri menyimpulkan bahwa fokus dari 

penelitian kualitatif adalah prosesnya dan pemaknaan hasilnya. Perhatian 

penelitian kualitatif lebih tertuju pada elemen manusia, objek, dan institusi, serta 

hubungan atau interaksi diantara elemen-elemen tersebut, dalam upaya 

memahami suatu peristiwa, perilaku, atau fenomena (Safrudin et al. 2023:1-15). 

B. Setting Penelitian  

       Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah (MA) Hidayatullah Magelang, 

salah satu lembaga pendidikan Islam yang berlokasi di Kabupaten Magelang, 

Jawa Tengah. MA Hidayatullah Magelang merupakan madrasah yang 

berkomitmen membentuk generasi Qur’ani melalui program tahfidz Al-Qur’an 

dan pembentukan karakter tanggung jawab. 
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C. Sumber Data 

       Sumber data primer diambil dari hasil wawancara terhadap para guru, dan 

siswa MA Hidayatullah Magelang. Sumber data skunder diambil dari 

dokumen-dokumen yang mendukung penelitian. 

D. Metode Pengambilan Data 

Penulisan skripsi kami menggunakan teknik: 

1. Wawancara 

         Wawancara adalah proses komunikasi yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi, pandangan atau cerita dari seseorang melalui 

pertanyaan dan jawaban. Wawancara merupakan alat yang sangat penting 

dalam dunia jurnalisme, penelitian, perekrutan, dan berbagai bidang lainnya. 

Wawancara bisa menjadi alat yang sangat kuat untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang berbagai topik dan subjek. Proses 

wawancara melibatkan dua pihak, yaitu pewawancara dan narasumber. 

Pewawancara adalah orang yang mengajukan pertanyaan, sementara 

narasumber adalah orang yang memberikan jawaban. Wawancara bisa 

dilakukan dalam berbagai format, mulai dari wawancara tertulis dan 

wawancara tatap muka (Yusuf Tojri, Hari Setia Putra 2023 : 57). 

       Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk memperoleh data 

secara mendalam mengenai peran guru tahfidz dalam membentuk karakter 

tanggung jawab siswa kelas XII melalui program tahfidz. Data yang ingin 
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digali meliputi pelaksanaan program tahfidz, strategi yang digunakan guru, 

bentuk pembinaan karakter tanggung jawab, serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam proses tersebut. Melalui wawancara, peneliti dapat 

memahami secara langsung pengalaman, pandangan, dan upaya yang 

dilakukan oleh guru maupun siswa sehingga data yang diperoleh lebih 

lengkap dan kontekstual. 

2. Observasi 

        Observasi adalah suatu metode penelitian yang melibatkan pengamatan 

secara sistematis terhadap objek atau subjek yang menjadi fokus penelitian. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data mengenai 

berbagai aspek perilaku, fenomena, atau karakteristik yang sedang diamati. 

Observasi dapat dilakukan dalam berbagai konteks, termasuk dilapangan, 

dalam laboraturium, atau bahkan melalui pengamatan jarak jauh 

menggunakan alat atau teknologi tertentu (Yusuf Tojri, Hari Setia Putra 

2023:60). 

      Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk memperoleh data secara 

langsung mengenai pelaksanaan program tahfidz serta perilaku tanggung 

jawab siswa kelas XII dalam kegiatan tersebut. Data yang dikumpulkan 

meliputi aktivitas siswa selama mengikuti program tahfidz, kedisiplinan 

dalam menyetor hafalan, keaktifan dalam mengikuti kegiatan, serta sikap 

tanggung jawab yang ditunjukkan dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

observasi juga digunakan untuk melihat secara nyata peran guru tahfidz 
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dalam membimbing, mengarahkan, dan membentuk karakter siswa. Melalui 

observasi, peneliti dapat memperoleh data yang bersifat faktual dan sesuai 

dengan kondisi yang terjadi di lapangan. 

3. Dokumen 

       Dokumen sebagai instrument pengumpulan data karena memuat 

berbagai catatan peristiwa dimasa lalu dalam berbagai bentuk tulisan, 

gambar dan karya-karya monumental. Dokumentasi dalam bentuk tulisan 

yaitu berupa catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan dan 

kebijakan. Dokumentasi dalam bentuk gambar yaitu berupa foto, gambar 

hidup, sketsa, film, video, CD, VCD, dan cassete (Ratnaningtyas 2021:33). 

       Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan program tahfidz dan 

pembentukan karakter tanggung jawab siswa kelas XII. Data yang 

dikumpulkan meliputi profil sekolah, struktur organisasi, jadwal kegiatan 

tahfidz, daftar hadir siswa, catatan perkembangan hafalan, serta foto atau 

dokumentasi kegiatan selama program berlangsung. Melalui dokumentasi, 

peneliti dapat memperkuat dan melengkapi data hasil wawancara dan 

observasi sehingga data yang diperoleh menjadi lebih valid dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 
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E. Analisis Data 

         Analisis data kualitatif adalah proses deskripsi, klasifikasi, dan 

interkoneksi dari fenomena dengan konsep peneliti. Fenomena yang diteliti 

perlu dijelaskan secara tepat. Peneliti harus mampu menginterpretasikan dan 

menjelaskan data, karena itu kerangka konseptual perlu dikembangkan dan 

di klasifikasikan. Setelah itu konsep dapat dibangun dan terhubung satu sama 

lain (Rofiah 2022:33-46). 

       Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah Teknik analisis 

menurut Miles, Huberman dan Saldana. 

1. Kondensi Data  

       Kondensi data mengacu pada proses pemilihan, pemusatan, 

penyederhanaan, pengabtraksian atau transformasi data yang tampak 

pada seluruh korpus (tubuh) catatan lapangan tertulis, transkip 

wawancara, dokumen dan bahan empiris lainnya.  

2. Tampilan Data Tampilan  

       Data adalah sekumpulan informasi yang terstruktur dan ringkas 

darimana kesimpulan dan tindakan dapat ditarik.  

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi  

       Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan aliran ketiga dari 

aktivitas analisis adalah menarik dan mengonfirmasikan kesimpulan. 

Sejak awal pengumpulan data, analisis kualitatif menafsirkan makna 
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dengan merekam pola, penjelasan, kausalitas, dan asumsi (Zaini et al. 

2023 : 94). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Profil MA Hidayatullah Magelang 

a. Sejarah 

       Madrasah Aliyah Hidayatullah yang berada di jalan Ahmad Yani 

Km 5 Dusun Tegalsari, Desa Jambewangi, Kec. Secang, Kab. 

Magelang bermula dari Pusat Pendidikan Anak Sholeh (PPAS) 

Hidayatullah yang berfokus pada pendidikan khusus anak yatim, piatu 

dan dhuafa’ dengan program pesantren dan bersekolah di sekolah-

sekolah sekitar pesantren. Madrasah ini didirikan atas ide dari para 

pengurus Yayasan Daruttaqwa dan Dewan Pengurus Wilayah (DPW) 

Hidayatullah DIY-Jawa Tengah Bagian Selatan dikarenakan 

Hidayatullah di Jawa Tengah dan DIY sangat membutuhkan Pesantren 

khusus untuk putri. Yayasan Daruttaqwa bergerak di bidang dakwah 

dan tarbiyah dengan Akte Notaris Andrianti Primadewi, SH.MKn 

nomor 2 tanggal 7 Desember 2009. 

Kepengurusan Yayasan ini meliputi : 

1) Pembina   : KH. Muhammad Syakir Syafi’i 

2) Ketua   : Ngateno Abdur Rosyid 

3) Sekretaris   : Edi Budi Permono 
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4) Bendahara    : Umar Abidin 

5) Bagian Pendidikan   : Regar Andy Gumilar 

6) Bagian Dakwah   : Eko Juni Teguh Wibowo 

7) Bagian Kerumahtanggaan  : Tri Moyo 

8) Bagian SDM   : Oki Catur Widiyanto 

9) Bagian Sarpras   : Toripa 

10) Bagian Humas   : Eko Prastiyanto 

Pada mulanya yayasan ini mempunyai : 

1) TPA Ya Bunayya 

2) KB-TK IT Ya Bunayya 

3) PPAS Ustman bin Affan 

4) Madin Daruttaqwa 

       Pada tanggal 11 Mei 2017 segenap pengurus yayasan 

mengadakan musyawarah intern untuk membahas pendirian 

Madrasah Aliyah khusus putri. Pada tanggal 5 September 2017 

pengurus Yayasan Daruttaqwa mengundang pembina, pengurus DPD 

Hidayatullah Magelang dan pengurus DPW Hidayatullah DIY-Jawa 

Tengah Bagian Selatan untuk melaksanakan rapat tindak lanjut 

pendirian Madrasah Aliyah khusus putri dan sepakat mendirikan 

Madrasah Aliyah Hidayatullah sebagai upaya untuk mencukupi dan 

menampung santri MTs Hidayatullah Putri Muntilan, putri kader-

kader Hidayatullah dan masyarakat sekitar. Pada tanggal 1 Juli 2018 

secara resmi berdirilah MA Hidayatullah dengan kepala madrasah 
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yang pertama adalah Ustadz Abdul Kholiq, S.Ag. (Hidayatullah 2025 

: 10) 

b. Visi dan Misi  

1) Visi Madrasah 

       Kurikulum MA Hidayatullah disusun oleh Tim Pengembang 

Kurikulum Madrasah untuk memungkinkan penyesuaian program 

pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di madrasah. 

Madrasah Aliyah harus memperhatikan perkembangan dan 

tantangan masa depan diantaranya adalah perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang memungkinkan 

sangat cepatnya arus perubahan dan mobilitas antar dan lintas 

sektor serta tempat, era informasi, pengaruh globalisasi terhadap 

perubahan perilaku dan moral manusia, berubahnya kesadaran 

masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan, era perdagangan 

bebas 

       Tantangan dan peluang itu harus direspon oleh MA 

Hidayatullah, sehingga visi Madrasah diharapkan sesuai dengan 

arah perkembangan tersebut. Visi tidak lain merupakan cita-cita 

moral yang menggambarkan profil Madrasah yang diinginkan 

dimasa datang. Adapun visi MA Hidayatullah adalah: 

“Menjadi institusi pendidikan dan pengaderan yang amanah, 

mandiri, dan berpengaruh pada terbangunnya peradaban Islam” 
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    Visi MA Hidayatullah ini merupakan cita-cita bersama dari 

warga madrasah dan segenap pihak yang berkepentingan pada 

masa yang akan datang. Adapun indikator ketercapaian visi 

adalah sebagai berikut: 

a) Amanah 

(1) MA Hidayatullah menjadi madrasah yang Amanah bagi 

negara, organisasi, orangtua wali dan masyarakat. 

(2) Terbentuknya sikap Amanah bagi seluruh warga 

madrasah baik di lingkungan madrasah maupun 

masyarakat. 

b) Mandiri 

(1) MA Hidayatullah menjadi madrasah yang Mandiri segi 

manajemen maupun keuangan. 

(2) Terbentuknya sikap mandiri bagi seluruh warga 

madrasah bagi diri sendiri maupun madrasah. 

c) Berpengaruh 

(1) MA Hidayatullah menjadi madrasah yang berpengaruh 

bagi Indonesia maupun dunia. 

(2) Guru dan siswa selalu aktif dalam pengaruh dalam hal 

intelektual, spiritual dan emosional baik di lingkungan 

madrasah maupun masyarakat. 
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d) Terbangunnya peradaban Islam 

(1) Madrasah membuat miniature peradaban Islam di 

lingkup Pesantren. 

(2) Madrasah memiliki andil dalam membangun peradaban 

Islam. 

(3) Guru dan siswa menjadi pioneer dalam membangun 

peradaban Islam. 

2) Misi Madrasah 

Untuk mewujudkan Misi MA Hidayatullah diperlukan suatu 

misi berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas 

yang akan dicapai dalam kurun waktu tertentu. Misi MA 

Hidayatullah memberikan arah dalam mewujudkan visi sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional. Misi MA Hidayatullah 

menjadi dasar dari program pokok madrasah. MA Hidayatullah 

adalah sebagai berikut: 

a) Menyelenggarakan sistem pendidikan dan pengaderan yang 

berkualitas untuk terbentuknya generasi rabbani.  

b) Membangun jaringan kerjasama sinergis tingkat nasional 

dan internasional untuk terwujudnya peradaban Islam. 

(Hidayatullah 2025 : 20) 
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c. Struktur organisasi 

 

 

Sumber data : Dokumen MA Hidayatullah Magelang 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Madrasah 

Madrasah Aliyah Hidayatullah : 2025/2026 

 

       Kepala Sekolah MA Hidayatullah Magelang, Drs. Mujiono, 

menyampaikan dalam wawancar bahwa struktur organisasi madrasah 

terdiri dari kepala madrasah yang dibantu oleh beberapa wakil kepala 

urusan, yaitu kurikulum, kesiswaan, sarana prasarana, dan humas, 

serta didukung oleh wali kelas dalam pelaksanaan kegiatan 

pendidikan. 

       Sebagaimana dikemukakan Drs. Mujiono selaku Kepala Sekolah 

MA Hidayatullah Magelang bahwa : 
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       “ organisasinya itu ada kepala atau kamad, kepala Madrasah, dibawah 

kepala madrasah ada empat wakil, kepala urusan kurikulum,kepala 

urusan kesiswaan, kepala urusan sarana prasarana, kepala urusan 

humas dan sebelumnya ada kepala urusan tata usaha, nanti dari waka 

waka ini ada lagi, namanya wali kelas, itu strukturnya,kurang 

lebihnya seperti itu,” (Hasil Wawancara dengan Drs. Mujiono,24 

Januari 2026 pukul 13.30 WIB di Ruang Kepala Sekolah MA 

Hidayatullah Magelang) 

 

 

d. Letak geografis 

       MA Hidayatullah berada di Jl. A. Yani KM 5 Tegalsari, 

Jambewangi, Secang, Magelang yang berbatasan dengan desa-desa 

lain sebagai berikut: 

1) Sebelah Utara  : Desa Karanggeneng 

2) Sebelah Timur  : Dusun Manggis 

3) Sebelah Selatan  : Dusun Rejoso 

4) Sebelah Barat  : Dusun Tegalsari 

       Lokasi MA Hidayatullah tersebut terletak di Jl. A. Yani KM 5 

Tegalsari, Jambewangi, Secang, Magelang, kira-kira 7 kilometer dari 

pusat Kota Magelang ke arah selatan. Secara greografis tempat ini 

sangat strategis dan mendukung sebagai lingkungan pendidikan, 

karena mudah transportasinya dan cukup jauh dari keramaian kota 

serta kebisingan jalan raya. Ditahun Pelajaran 2025/2026 ini MA 

Hidayatullah memiliki 19 tenaga pendidik dan 3 tenaga kependidikan. 

Dari seluruh tenaga pendidik tersebut yang sudah berkualifikasi S1 

sebanyak 12 orang dan dalam proses kuliah sebanyak 7 orang, tenaga 

kependidikan sebanyak 3 orang dengan rincian berkualifikasi S1 
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sebanyak 1 orang dan 2 berkualifikasi SMA. Sementara ini tenaga 

pendidik kami belum tersertifikasi sebagai pendidik professional. 

 

e. Program kegiatan 

       Program kegiatan merupakan bagian penting dalam pengelolaan 

sekolah yang berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan berbagai 

aktivitas secara terarah. Program ini disusun berdasarkan kebutuhan 

sekolah dalam jangka pendek, menengah, dan panjang, serta 

mencakup berbagai bidang seperti kesiswaan, kurikulum, sarana 

prasarana, dan hubungan masyarakat. 

       Sejalan dengan hal tersebut, Kepala Sekolah MA Hidayatullah 

Magelang, Drs. Mujiono, menyatakan bahwa penyusunan program 

disesuaikan dengan rentang waktu dan kebutuhan masing-masing 

bidang, agar pelaksanaan kegiatan di sekolah dapat berjalan secara 

efektif dan optimal. 

       Sebagaimana dikemukakan Drs.Mujiono selaku Kepala Sekolah 

MA Hidayatullah Magelang bahwa: 

       “ada program tahunan,ada program jangka pendek dan jangka 

panjang,jangka pendek tahunan menengah biasanya dua tahun 

atau tiga tahun, kalo jangka panjang bisa hampir lima sampai 

enam tahun atau istilahnya ,kepala itu kan ada masa 

jabatannya, ada yang tiga tahun ada yang empat tahun, klo 

disini ada tiga tahun tapi kalau empat tahun berarti biasanya 

masa jangka panjangnya sampai delapan tahun,nanti 

tergantung dari keperluan kita misalnya kesiswaan  seperti 

organisasi siswa dan kegiatan kokulikuler,mkalau kurikulum 

biasanya sudah diatur dalam satu tahun sudah disusun, klo 

sarpras itu biasanya sarana dan prasarananya tergantung 

kebutuhan MA itu sendiri,klo humas biasanya hubungan nya 



43 
 

 
 

dengan masyarakat,misalnya ada yang sakit atau ada yang 

meninggal atau  kondangan istilahnya itu humas,semuanya 

nanti hubungan masyarakat itu,masyarakat kesini ya nanti 

berhungan dengan humas.” (Hasil Wawancara dengan Drs. 

Mujiono,24 Januari 2026 pukul 13.30 WIB di Ruang Kepala 

Sekolah MA Hidayatullah Magelang) 

 

1) Tujuan jangka panjang 

a) Membina peserta didik untuk menjadi generasi penghafal al-

Qur’an yang unggul dan berkarakter 

b) Mendidik peserta didik sehingga menjadi manusia yang 

memiliki pemahaman terhadap pemahaman Islam secara 

memadai untuk bekal hidup 

c) Menciptakan wadah pendidikan yang menyeluruh sehingga 

terbentuk peserta didik yang unggul dari segi ilmu 

pengetahuan dan keterampilan 

d) Menciptakan pendidikan yang integral antara aspek kognitif, 

afektif, psikomotorik dalam pendidikan Islam 

e) Terciptanya budaya membaca keagamaan, iptek, dan fiksi 

f) Terlaksananya pengembangan kurikulum Madrasah yang 

meliputi: Pemetaan CP, ATP dan Modul Ajar dan Asesmen 

pada semua mata Pelajaran 

g) Terlaksananya kokurikuler P5P2RA dan menyusun modul P5 

h) Terlaksananya proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif 

dan menyenangkan yang berorientasi pada pendekatan 

scientific berbasis IT 
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i) Terwujudnya standarisasi administrasi pembelajaran bagi 

guru 

j) Terselenggaranya fungsi layanan bimbingan dan konseling 

k) Tercapainya peningkatan nilai assesmen madrasah 

l) Tercapainya kejuaraan di bidang akademik dan non akademik 

tingkat nasional 

m) Tercapainya kejuaraan di bidang akademik dan non akademik 

tingkat nasional 

n) Terwujudnya pelajar yang dapat mengembangkan minat dan 

bakat melalui kegiatan ekstrakurikuler 

o) Terwujudnya manajemen dan pengeolaan pembiayaan 

madrasah yang transparan dan akuntabel 

p) Terwujudnya partisipasi aktif orang tua dan alumni 

q) Terwujudnya sikap melestarikan lingkungan dengan gerakan 

penghijauan dan membuang sampah lingkungan madrasah 

dan peningkatan kesadaran pemeliharaan tanaman 

(Hidayatullah 2025) 

2) Tujuan jangka pendek 

       Pada periode 1 tahun ke depan, Tahun Ajaran 2025/2026 

madrasah dapat: 

a) Terwujudnya pelajar yang dapat mengimplementasikan ajaran 

agama melalui kegiatan sholat Dhuha, membaca dan 

menghafal Al Qur’an, Sholat Dhuhur berjamaah, berdoa 

sebelum dan sesudah KBM 

b) Terwujudnya pelajar yang memiliki sikap spiritual dan sosial 

yang baik 
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c) Terlaksananya kegiatan budaya literasi meliputi keagamaan, 

iptek, dan fiksi 

d) Terpenuhinya pengembangan kurikulum madrasah yang 

meliputi: Analisis CP, ATP, Modul Ajar dan asesmen pada 

semua mata Pelajaran 

e) Terciptanya proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif 

dan menyenangkan yang berorientasi pada pendekatan 

saintific, berbasis karakter 

f) Terciptanya standarisasi administrasi pembelajaran bagi guru 

g) Terselenggaranya fungsi layanan bimbingan dan konseling 

h) Terpenuhinya rata-rata nilai asesmen yang sesuai dengan 

KKTP/KKM Madrasah 

i) Tercapainya kejuaraan di bidang akademik dan non akademik 

juara tingkat kabupaten, provinsi, Nasional 

j) Terwujudnya pelajar yang dapat mengembangkan minat dan 

bakat melalaui kegiatan ekstrakurikuler 

k) Terlaksananya pelatihan pendidik dan tenaga kependidikan 

untuk meningkatkan profesionalisme 

l) Terwujudnya sarana prasarana pembelajaran yang berbasis IT 

m) Terselenggaran dan terlaksananya manajemen madrasah dan 

pengelolaan pembiayaan yang transparan dan akuntabel 

n) Terlaksananya partisipasi aktif orang tua dan alumni 

o) Terwujudnya sikap melestarikan lingkungan dengan gerakan 

penghijauan dan membuang sampah lingkungan madrasah dan 

peningkatan kesadaran pemeliharaan tanaman. (Hidayatullah 

2025 : 30) 

 

f. Keunggulan 

1) Diferensiasi Unggulan 
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Untuk memberi pelayanan pendidikan kepada pelajar yang kaya 

pengalaman belajar, MA Hidayatullah Magelang melaksanakan 

sejumlah program unggulan, antara lain: 

a) Program tahfizh 30 juz. 

b) Program bahasa arab dan inggris pasif maupun aktif. 

c) Program pengembangan minat, bakat dan prestasi akademik 

d) Program keterampilan lifeskill (Leadership, Camping, 

Thibunnabawi, Baca Kitab, IT, Riset, PMR dan Jurnalistik). 

e) Program pembuatan konten media social (podcast). 

(Hidayatullah 2025 : 35) 

 

2) Kemitraan Madrasah 

      Dalam rangka meningkatkan layanan kepada pelajar dan 

mengatasi kelemahan serta kendala yang dialami oleh madrasah, 

maka Madrasah Aliyah Hidayatullah melakukan berbagai upaya, 

antara lain menjalin kerjasama dengan berbagai pihak sebagai 

berikut: 

a) Dinas Kesehatan. Salah satu kerjasama yang dilakukan MA 

Hidayatullah dengan sangat baik yang ada di tingkat 

kecamatan yaitu Puskesmas Kec Secang dalam bidang 

Sreaning Kesehatan Sekolah. Tujuan utama MA Hidayatullah 

yaitu meningkatkan kemampuan hidup sehat dan menciptakan 

lingkungan yang sehat bagi warga madrasah. 
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b) Pesantren Hidayatullah Magelang. MA Hidayatullah 

bekerjasama dengan Pengurus Pesantren Hidayatullah 

Magelang terutama dalam melaksanakan praktik pada 

pembelajaran tahfizh, ibadah dan adab. 

c) Komite Madrasah. Komite MA Hidayatullah merupakan 

organisasi mandiri yang beranggotakan orangtua/wali murid, 

Komunitas madrasah, serta tokoh masyarakat yang peduli 

dengan Pendidikan. 

d) Dewan Kamakmuran Masjid (DKM) At-Taqwa. MA 

Hidayatullah bekerjasama dengan takmir Masjid At-Taqwa 

terutama dalam melaksanakan praktik pada pembelajaran 

ibadah/keagamaan. 

e) MTs Hidayatullah Muntilan. MA Hidayatullah bekerjasama 

dengan MTs Hidayatullah Muntilan terutama dalam penyedia 

lulusan dalam rangka penjaringan peserta didik 

baru.(Hidayatullah 2025 : 50) 

g. Prestasi 

       Berikut ini  data tabel prestasi yang telah diraih oleh sekolah 

sebagai bentuk keberhasilan dalam berbagai kegiatan akademik 

maupun non-akademik. 

Tabel 4.1 

Data Prestasi Akademik Madrasah Aliyah Hidayatullah Magelang 

tahun 2025 

No Nama Siswa Kelas 
Nama Kegiatan 

Lomba 
Jenis Lomba Waktu & Tempat Tingkat Peringkat Keterangan 

1 Danissa Amalia XII 
Hidayatullah Festival 

(Hi-Fest) 

Olimpiade 

Mata Pelajaran 

Malang,11 Januari 

2025 
Se-Jawa 

Peringkat 

1 
Mendali Emas 
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Pendidikan 
Agama Islam 

2 Fatimah Salma Nuha XII 
Hidayatullah Festival 

(Hi-Fest) 

Olimpiade 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 
Agama Islam 

Malang,11 Januari 

2025 
Se-Jawa 

Peringkat 

2 
Mendali Emas 

3 
Khansa Hani Nur 
Rahmah 

XII 
Hidayatullah Festival 
(Hi-Fest) 

Olimpiade 

Mata Pelajaran 
Pendidikan 

Agama Islam 

Malang,11 Januari 
2025 

Se-Jawa 
Peringkat 
9 

Mendali Perak 

4 Nurul Amrina Tazki XII 
Hidayatullah Festival 
(Hi-Fest) 

Olimpiade 

Mata Pelajaran 
Pendidikan 

Agama Islam 

Malang,11 Januari 
2025 

Se-Jawa 
Peringkat 
11 

Mendali 
Perunggu 

5 Qonita Qurrota A’yun XII 
Hidayatullah Festival 

(Hi-Fest) 

Olimpiade 

Mata Pelajaran 

Bahasa Arab 

Malang,11 Januari 

2025 
Se-Jawa 

Peringkat 

9 
Mendali Perak 

6 
Naurah Nabilah 

Azzahra’ 
XII 

Hidayatullah Festival 

(Hi-Fest) 

Olimpiade 

Mata Pelajaran 
Bahasa Arab 

Malang,11 Januari 

2025 
Se-Jawa 

Peringkat 

13 

Mendali 

Perunggu 

7 
Hanifah Ihdal 

Husnayain 
XI 

Hidayatullah Festival 

(Hi-Fest) 

Olimpiade 

Mata Pelajaran 
Bahasa Arab 

Malang,11 Januari 

2025 
Se-Jawa 

Peringkat 

14 

Mendali 

Perunggu 

8 Aqela Belva Sabrina X 
Hidayatullah Festival 
(Hi-Fest) 

Olimpiade 

Mata Pelajaran 
Bahasa Arab 

Malang,11 Januari 
2025 

Se-Jawa 
Peringkat 
16 

Mendali 
Perunggu 

9 
Syahida Mumtazul 
Ilmi 

XII 
Hidayatullah Festival 
(Hi-Fest) 

Olimpiade 

Mata Pelajaran 

Matematika 

Malang,11 Januari 
2025 

Se-Jawa 
Peringkat 
10 

Mendali Perak 

10 Revin Alfrina Agatha XI 
Hidayatullah Festival 
(Hi-Fest) 

Olimpiade 

Mata Pelajaran 

Matematika 

Malang,11 Januari 
2025 

Se-Jawa 
Peringkat 
13 

Mendali 
Perunggu 

11 Inas Ummu Rafidah XI 
Hidayatullah Festival 

(Hi-Fest) 

Olimpiade 

Mata Pelajaran 

IPA 

Malang,11 Januari 

2025 
Se-Jawa 

Peringkat 

15 

Mendali 

Perunggu 

12 
Izzatuz Zahra 
Asysyifa 

XII Lomba Duta Literasi Resensi Buku 
Magelang, 26 
September 2025 

Madrasah Juara 1  

13 
Annisa Nabila 

Humaira 
XI Lomba Duta Literasi Resensi Buku 

Magelang, 26 

September 2025 
Madrasah Juara 2  

14 
Najma Habibah 
Firdausy 

XII Lomba Duta Literasi Resensi Buku 
Magelang, 26 
September 2025 

Madrasah Juara 3  

15 
Azmi Habiba Dzati 

Mazaya 
X Lomba Duta Literasi Cerita Inspiratif 

Magelang, 26 

September 2025 
Madrasah Juara 1  

16 Vistiani Kurnia Putri X Lomba Duta Literasi Cerita Inspiratif 
Magelang, 26 
September 2025 

Madrasah Juara 2  

17 Ammala Syahida X Lomba Duta Literasi Cerita Inspiratif 
Magelang, 26 

September 2025 
Madrasah Juara 3  

18 
Bunga Marwa 
Althafunnisa 

XI Lomba Duta Literasi Cipta Puisi 
Magelang, 26 
September 2025 

Madrasah Juara 1  

19 Revin Alfrina Agatha XII Lomba Duta Literasi Cipta Puisi 
Magelang, 26 

September 2025 
Madrasah Juara 2  

20 
Leila Kamila Nur 
Hamidah 

XI Lomba Duta Literasi Cipta Puisi 
Magelang, 26 
September 2025 

Madrasah Juara 3  

Sumber data : Dokumen MA Hidayatullah Magelang 

2. Penyajian Data Penelitian 

a) Pelaksanaan program tahfidz MA Hidayatullah Magelang  

1) Kurikulum tahfidz 
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       Kurikulum tahfidz merupakan program yang dirancang 

untuk meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur’an melalui 

kegiatan yang terstruktur dan berkelanjutan. Pelaksanaannya 

menggunakan metode tertentu agar proses menghafal lebih 

efektif. 

       Sejalan dengan hal tersebut, Kepala Bagian Tahfidz MA 

Hidayatullah Magelang, Zainab Najma Arofah, B.I.S, 

menyampaikan bahwa kegiatan tahfidz dilaksanakan melalui 

metode halaqoh yang berfokus pada setoran dan kelancaran 

hafalan santri. 

          Sebagaimana dikemukakan Zainab Najma Arofah, B.I.S 

selaku Kepala Bagian Tahfidz MA Hidayatullah Magelang 

bahwa: 

“Kurikulum tahfidz disini menggunakan kegiatan rutin harian 

dan metode yg ditempuh adalah dengan halaqoh yaitu duduk 

melingkar dan santri menghafal sesuai target yg ditetapkan dan 

disetorkan kepada muhafidzah yg memimpin halaqoh tersebut. 

Namun sebelum kegiatan halaqoh, santri diperkenankan sudah 

menyiapkan hafalan dengan sebaik-baiknya di waktu-waktu yg 

luang, sehingga saat halaqoh fokus kepada setoran dan 

melancarkan hafalan saja.” (Hasil Wawancara dengan Zainab 

Najma Arofah, B.I.S, 4 Februari 2026 Pukul 10.30 di Gedung 

Sekolah MA Hidayatullah Magelang) 

 
 

       Berdasarkan tabel program kerja Kepala Bagian Ketahfidzan 

Pesantren Hidayatullah Magelang periode 2025–2026, dapat 

diketahui bahwa program yang disusun bersifat komprehensif 

dan sistematis, mencakup berbagai aspek penting dalam 

pengelolaan kegiatan tahfidz. Program tersebut dirancang tidak 
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hanya untuk mencapai target hafalan santri, tetapi juga untuk 

membangun sistem pembinaan yang terarah, terukur, dan 

berkelanjutan. Setiap program memiliki sasaran yang jelas, 

strategi pelaksanaan, serta target waktu yang disesuaikan dengan 

kebutuhan kegiatan ketahfidzan di lingkungan pesantren. 

       Pada tahap perencanaan, Kepala Bagian Ketahfidzan 

menyusun program kerja tahunan yang menjadi acuan utama 

dalam pelaksanaan seluruh kegiatan tahfidz. Penyusunan ini 

meliputi perancangan jadwal kegiatan, penentuan target hafalan 

santri, serta penyusunan program pembinaan baik untuk santri 

maupun muhafidzah. Program kerja tersebut kemudian 

disosialisasikan kepada seluruh pihak terkait agar dapat dipahami 

dan dilaksanakan secara bersama-sama. Selain itu, dalam tahap 

ini juga dilakukan pengadaan berbagai perangkat pendukung, 

seperti jurnal tahfidz, buku mutaba’ah, kartu ujian kenaikan juz,  

yang bertujuan untuk menunjang kelancaran administrasi dan 

pendataan perkembangan hafalan santri. 

       Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, kegiatan ketahfidzan 

dilakukan secara rutin dan terjadwal. Kegiatan utama yang 

dilaksanakan adalah halaqoh tahfidz, di mana santri menyetorkan 

hafalan kepada muhafidzah serta melakukan muroja’ah untuk 

menjaga kelancaran hafalan. Selain kegiatan rutin tersebut, 

terdapat pula berbagai kegiatan pendukung seperti tasmi’ Al-
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Qur’an, baik per juz maupun kelipatan tertentu, ujian kenaikan 

juz (juziyyah), serta ujian terbuka yang bertujuan untuk menguji 

kualitas hafalan santri secara menyeluruh. Kegiatan lain yang 

juga dilaksanakan adalah dauroh tahfidz, lomba Musabaqah 

Hifzhil Qur’an (MHQ), serta pemberian reward atau penghargaan 

bagi santri yang berhasil mencapai target hafalan tertentu, 

termasuk yang mampu menyelesaikan hafalan 30 juz. 

       Dalam pelaksanaannya, program ketahfidzan juga 

menekankan pentingnya pembinaan dan pengawasan. Pembinaan 

dilakukan secara berkala kepada santri untuk meningkatkan 

kedisiplinan, motivasi, serta kualitas hafalan. Tidak hanya santri, 

muhafidzah sebagai pengampu tahfidz juga mendapatkan 

pembinaan dan arahan agar mampu menjalankan tugasnya secara 

optimal. Selain itu, diterapkan pula aturan serta konsekuensi bagi 

santri yang melanggar tata tertib kegiatan tahfidz, sehingga 

tercipta suasana yang kondusif dan tertib dalam proses 

pembelajaran. 

       Pada tahap evaluasi, dilakukan berbagai bentuk monitoring 

dan penilaian terhadap pelaksanaan program. Evaluasi dilakukan 

melalui rapat rutin yang dilaksanakan setiap pekan, di mana 

perkembangan hafalan santri dilaporkan dan dibahas bersama. 

Selain itu, dilakukan pendataan secara berkala melalui 

pengecekan buku mutaba’ah, penyusunan raport tahfidz, serta 
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pengawasan langsung terhadap kegiatan halaqoh. Evaluasi ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pencapaian target 

hafalan santri, sekaligus menjadi dasar dalam melakukan 

perbaikan dan pengembangan program ke depan. 

       Adapun data lengkap mengenai program kerja tersebut dapat 

dilihat pada lampiran sebagai bukti pendukung penelitian. 

2) Jadwal kegiatan 

       Jadwal kegiatan merupakan bagian penting dalam 

pelaksanaan program tahfidz, karena berfungsi sebagai pedoman 

dalam mengatur waktu dan aktivitas santri secara terstruktur dan 

berkelanjutan. Dengan adanya jadwal yang jelas, proses 

menghafal Al-Qur’an dapat berjalan lebih efektif, terarah, dan 

optimal. 

              Sebagaimana dikemukakan Zainab Najma Arofah, B.I.S 

selaku Kepala Bagian Tahfidz MA Hidayatullah Magelang 

bahwa:  

       “ ⁠Jadwal kegiatan harian tahfidz meliputi : halaqoh pagi jam 

05.30-06.15 untuk setoran ziyadah (hafalan baru) selama 45 

menit, kemudian tahfidz mandiri di kelas masing-masing jam 

07.30-08.40 dan diperbolehkan setoran kepada muhafidzah 

pengawas yg di kelas, tahfidz mandiri sore jam 16.00-16.30, dan 

halaqoh malam jam 18.30-19.30 untuk setoran muroja'ah 

(hafalan lama). Untuk jadwal kegiatan mingguan ada tasmi' Ahad 

pagi sebanyak 1 juz bagi santri dan bergilir sesuai jadwal yg di 

susun. Untuk perbulannya, bagi santri yg sudah selesai dalam 

kelipatan 5 juz maka diperbolehkan tasmi' dan disimak oleh 

muhafidzahnya. Di setiap akhir semester, terdapat ujian tahfidz 

yaitu santri mengujikan dan menyetorkan hafalan yg didapatkan 

selama satu semester. Kemudian dalam 1 tahun terdapat 3 kali 

dauroh untuk memberikan kesempatan bagi santri yg ingin 

mengejar targetnya.”(Hasil Wawancara dengan Zainab Najma 
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Arofah, B.I.S, 4 Februari 2026 Pukul 10.30 di Gedung Sekolah 

MA Hidayatullah Magelang) 

 

a) Jadwal kegiatan halaqah tahfidz 

       Kegiatan halaqoh tahfidz dijadwalkan ada didalam kelas, 

Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk memanfaatkan 

waktu belajar secara efektif sehingga santri tetap dapat 

mengembangkan hafalan Al-Qur’an di tengah kegiatan 

akademik, untuk lebih jelasnya jadwal kegiatan tahfidz bisa 

dilihat pada table dibawah ini. 

Tabel 4.2 

Jam KBM Madrasah (di Kelas) 

 
Hari Kelas Takhasus Kelas X-1 Kelas XI 1-2 Kelas XII 1-2 

Senin 08.05 – 09.15 - - - 

Selasa 07.30 – 09.50 07.30 – 

08.40 

07.30 – 08.40 07.30 – 08.40 

Rabu 07.30 – 09.50 07.30 – 

08.40 

07.30 – 08.40 07.30 – 08.40 

Kamis 07.30 – 09.50 07.30 – 

08.40 

07.30 – 08.40 07.30 – 08.40 

Jum’at 07.30 – 09.50 07.30 – 

08.40 

07.30 – 08.40 07.30 – 08.40 

Sabtu 07.30 – 09.50 - - - 
Sumber data : Dokumen MA Hidayatullah Magelang 

 

       Selain itu terdapat  jadwal tahfidz di luar KBM, dan itu 

menjadi salah satu upaya optimalisasi program tahfidz yang 

dilaksanakan di luar jam pembelajaran formal. Kegiatan ini 

bertujuan memberikan waktu tambahan bagi santri untuk 

meningkatkan hafalan Al-Qur’an secara lebih intensif dan 

terarah. Sebagaimana tergambar pada table berikut ini. 
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Tabel 4.3 

Jadwal di luar Jam KBM Madrasah (Halaqoh di Masjid) 

 

Hari Pagi Sore Malam 

Senin 05.30 – 6.15 16.00 – 16.30 (mandiri) 07.30 – 08.30 

Selasa 05.30 – 6.15 16.00 – 16.30 (mandiri) 06.30 – 07.30 

Rabu 05.30 – 6.15 16.00 – 16.30 (mandiri) 06.30 – 07.30 

Kamis 05.30 – 6.15 16.00 – 16.30 (mandiri) 07.30 – 08.30 

Jum’at 05.30 – 6.15 16.00 – 16.30 (mandiri) 06.30 – 07.30 

Sabtu 05.30 – 6.15 - - 

Ahad Tasmi’ 1 juz 

pekanan 

- - 

Sumber data : Dokumen MA Hidayatullah Magelang 

b) Hak-hak santri 

(1) Seluruh santri berhak mendapatkan pendidikan, 

pengajaran dan bimbingan yang adil sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuannya. 

(2) Mendapat penghargaan terhadap prestasi yang telah 

dicapai, baik dalam bentuk apresiasi/pujian, nilai atau 

bentuk penghargaan lainnya sesuai dengan situasi dan 

kondisi. 

(3) Mengajukan usul, saran dan kritik solutif baik melalui 

lisan maupun tulisan dan lainnya dengan cara yang baik 

dalam setiap permasalahan yang ada di halaqoh. 

(4) Saling memberi nasehat dalam kebenaran dan kesabaran. 

(5) Seluruh santri berhak mendapat sarana pembelajaran/ 

perlengkapan seperti handbook tahfidz, buku mutaba’ah 
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tahfidz, dll. Denda menghilangkan buku mutaba’ah 

tahfidz sebesar Rp. 25,000. 

c) Tata tertib halaqoh tahfidz 

(1) Jumlah perbandingan muhafidzah dengan santri halaqah 

adalah 1: 10. 

(2) Santri yang izin karena udzur harus mendapatkan izin dari 

koordinator tahfidz dan bagi yang izin karena sakit harus 

melampirkan surat keterangan sakit dari UKP atau dari 

bagian ketahfidzan. 

(3) Santri sudah siap/ berada di halaqah tahfidz dengan duduk 

melingkar (membentuk halaqoh) 10 menit sebelum 

kegiatan dimulai, dalam keadaan suci/berwudhu dan 

membawa mushaf masing-masing. 

(4) Santri berdoa sebelum kegiatan halaqah dimulai di pandu 

oleh ketua halaqoh dengan doa yang telah ditentukan, 

yaitu membaca surah al-Fatihah dan doa belajar (radhitu 

billahi rabba wa bil islamidiina wa bi Muhammadi 

nabiyya wa rasuula, rabbi zidnii ilma, warzuqnii fahma. 

Aamiin). 

(5) Santri menyambut kedatangan muhafidzah dan 

muhafidzah mengucapkan salam. 

(6) Santri menyalami muhafidzahnya ketika akan dan setelah 

selesai menyetorkan hafalannya. 
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(7) Santri sudah siap menyetorkan hafalan atau muroja’ahnya 

dan menyetorkan dengan duduk bersimpuh tegak 

menghadap muhafidzahnya. Santri juga diperbolehkan 

setor hafalan ke muhafidzah lain jika diperlukan. 

(8) Santri wajib menjaga ketertiban, kebersihan, keamanan, 

kekeluargaan, fokus dan tidak berbicara/mainan selama 

kegiatan halaqoh berlangsung. 

(9) Santri dilarang membawa makanan ke dalam halaqoh. 

(10) Santri wajib mengikuti kegiatan halaqoh dengan seksama 

sampai akhir dan harus meminta izin kepada 

muhafidzahnya apabila ingin meninggalkan halaqah 

karena suatu hal yang penting atau mendesak. 

(11) Jika muhafidzah belum hadir atau berhalangan maka 

ketua halaqah menghubungi koordinator ketahfidzan. 

(12) Setelah kegiatan halaqoh selesai, muhafidzah menutup 

dengan doa penutup majelis dan salam, kemudian santri 

menyalami muhafidzah sebelum muhafidzah 

meninggalkan halaqahnya. 

(13) Santri harus mengemasi, merapikan dan membersihkan 

tempat halaqoh sebelum ditinggalkan.(Hidayatullah 2025 

: 60) 

d) Ujian tahfidz 
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(1) Ujian tahfidz Juziyyah, ujian tasmi’ kelipatan 5 juz, ujian 

tahfidz akhir semester, dan ujian akhir tahfidz kelulusan 

dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 

(2) Santri yang terbukti tidak jujur dalam ujian tahfidz tidak 

akan diberi nilai. 

(3) Muhafidzah/ penguji ujian tahfidz berhak menolak ujian 

tahfidz santri yang tidak bersih, tidak rapi, asal-asalan atau 

belum lancar juz yang akan diujikan. (Hidayatullah 2025 : 

65) 

 

e) Program matrikulasi tahfidz 

(1) Merupakan program pembekalan dan pembinaan santri 

selama 1 bulan atau lebih pada awal masuk bagi santri baru 

dalam rangka menyamakan langkah awal/ pijakan agar 

maksimal dalam mengikuti program tahfidz berikutnya. 

(2) Santri diberikan target untuk tilawah al-Qur’an sebanyak 3 

juz perhari dan 3 kali khatam. 

(3) Santri diberikan materi berupa; fadhilah al-Qur’an, kaedah 

menghafal al-Qur’an, adab ahlul Qur’an, seni menghafal 

dan muroja’ah al-Qur’an, tahapan dalam mencintai al-

Qur’an, tahsinu tilawah dan sosialisasi program 

ketahfidzan. 
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(4) Setelah program matrikulasi berakhir, bagi santri lulusan 

MTs Hidayatullah Muntilan diperbolehkan melanjutkan 

ziyadah yang di dapatkan di MTs dan santri lulusan selain 

MTs Hidayatullah Muntilan diharuskan mengulang 

ziyadah dari awal hafalan. 

f) Program Sanad 

(1) Merupakan program bagi santri untuk mengambil ijazah 

sanad matan tajwid (Tuhfatul Athfal dan Jazari) dan ijazah 

sanad al-Qur’an bagi santri yang telah memenuhi syarat 

dan kriteria pengambilan sanad. 

(2) Syarat pengambilan sanad, yaitu; berakhlaqul karimah, 

bacaan al-Qur’an sesuai kaidah tajwid, hafal matan dan 

memahami maknanya, dan khusus pengambilan sanad al-

Qur’an adalah telah menyelesaikan hafalan 30 juz mutqin. 

3) Pencapaian tahfidz 

       Untuk mengukur perkembangan dan pencapaian santri, maka 

diberikan target hafalan, dengan adanya target yang jelas, proses 

menghafal dapat berjalan lebih terarah dan terukur. 

       Sejalan dengan hal tersebut, Kepala Bagian Tahfidz MA 

Hidayatullah Magelang, Zainab Najma Arofah, B.I.S, 

menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan tahfidz ditetapkan target 

harian dan target jangka panjang bagi santri guna mendukung 

pencapaian hafalan secara optimal. 
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       Sebagaimana dikemukakan Zainab Najma Arofah, B.I.S 

selaku Kepala Bagian Tahfidz MA Hidayatullah Magelang bahwa:  

         “⁠Target harian berupa ziyadah 1 halaman dan muroja'ah 1/4 

juz. Target untuk kelas 12 yaitu selesai 15 juz dihitung sejak 

awal masuk kelas 10. Santri yg sudah mencapai target 

tersebut ada 8 santri”.(Hasil Wawancara dengan Zainab Najma 

Arofah, B.I.S, 4 Februari 2026 Pukul 10.30 di Gedung Sekolah MA 

Hidayatullah Magelang) 

 

       Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai target 

hafalan santri kelas reguler, berikut disajikan tabel target tahfidz 15 juz 

yang disusun secara bertahap mulai dari target tahunan, semesteran, 

bulanan, pekanan, hingga harian. Penyusunan target ini bertujuan agar 

pencapaian hafalan santri dapat berjalan secara terarah, bertahap, dan 

sesuai dengan kemampuan yang diharapkan 

Tabel 4.4 

Target Kelas Regular (15 Juz) 

 

Tahun ke- Tahunan Semesteran Bulanan Pekanan Harian 

1 5 juz 2 juz 1 juz (20 hal) ¼ juz (5 hal) 1 halaman 

  3 juz 1 juz (20 hal) ¼ juz (5 hal) 1 halaman 

2 8 juz 4 juz 1 juz (20 hal) ¼ juz (5 hal) 1 halaman 

  4 juz 1 juz (20 hal) ¼ juz (5 hal) 1 halaman 

3 2 juz 2 juz 1 juz (20 hal) ¼ juz (5 hal) 1 halaman 

  Ujian akhir - - - 
Sumber data : Dokumen MA Hidayatullah Magelang 

 

       Tabel berikut menyajikan rincian target hafalan santri kelas takhasus 

sebesar 30 juz yang dirancang secara bertingkat dalam kurun waktu tiga 

tahun. Target tersebut dibagi ke dalam capaian tahunan, semesteran, 

bulanan, pekanan, hingga harian guna mendukung proses hafalan yang 

lebih intensif, sistematis, dan optimal. 

Tabel 4.5 

Target Kelas Takhasus (30 Juz) 
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Tahun ke- Tahunan Semesteran Bulanan Pekanan Harian 

1 13 juz 5 juz 4 juz (80 hal) 1 juz (20 hal) 4 halaman 

  8 juz 4 juz (80 hal) 1 juz (20 hal) 4 halaman 

2 14 juz 8 juz 4 juz (80 hal) 1 juz (20 hal) 4 halaman 

  6 juz 4 juz (80 hal) 1 juz (20 hal) 4 halaman 

3 3 juz 3 juz 4 juz (80 hal) 1 juz (20 hal) 4 halaman 

  Tasmi’ 30 
juz 

- - - 

Sumber data : Dokumen MA Hidayatullah Magelang 

 

a) Konsekuensi tidak mencapai target 

(1) Konsekuensi dilaksanakan setiap 2 pekan sekali atau 2 kali 

dalam sebulan 

(2) Konsekuensi bagi santri yang target hafalan per-pekannya 

kurang 1-5 halaman adalah menulis halaman yang belum 

dicapai dan disetorkan kepada koordinator tahfidz 

(3) Konsekuensi bagi santri yang target hafalan per-pekannya 

kurang lebih dari 1-5 halaman adalah diberikan jatah kerja 

bakti lebih sesuai kebijakan dari bagian Kebersihan 

b) Pedoman Penilaian Tahfidz 

(1) Kelancaran: Santri membaca hafalan tanpa perlu 

diingatkan, bila diingatkan maka dihitung 1 kesalahan dan 

maksimal kesalahan adalah 10 kali dalam 1 juz 

(2) Makhraj: Santri membaca hafalannya dengan makhraj 

yang baik dan benar sesuai kaidah bacaan al-Qur’an dan 

tidak tertukar antara huruf yang satu dengan lainnya. Santri 
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akan diingatkan dan diajarkan cara membaca makhraj yang 

benar secara berkala sampai bacaannya sesuai kaidah 

(3) Tajwid: Santri membaca hafalannya dengan sesuai kaidah 

Tajwid yang baik dan benar. Santri akan diingatkan dan 

diajarkan cara membaca al-Qur’an sesuai kaidah Tajwid 

secara berkala 

(4) Keterangan Nilai:  

Untuk mempermudah penilaian hasil hafalan santri, 

berikut disajikan keterangan nilai yang digunakan sebagai 

acuan dalam mengukur tingkat pencapaian tahfidz. 

Kriteria ini dibagi ke dalam beberapa kategori nilai 

berdasarkan rentang skor yang telah ditentukan. 

Tabel 4.6 

Keterangan Nilai 

 

Mumtaz 100 - 90 A 

Jayyid Jiddan 89 – 80 B 

Jayyid 79 – 70 C 

Maqbul 69 – 60 D 

Rasib < 60 E 
Sumber data : Dokumen MA Hidayatullah Magelang 

b. Peran guru MA Hidayatullah Magelang dalam membentuk 

karakter siswa kelas XII 

1) Program karakter MA 

       Pembentukan karakter santri menjadi salah satu fokus 

utama dalam pendidikan di madrasah, yang dilakukan melalui 

berbagai kegiatan pembiasaan. Pembiasaan tersebut dirancang 
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secara terstruktur agar dapat membentuk sikap disiplin, 

tanggung jawab, serta nilai-nilai keagamaan pada diri santri 

       Sebagaimana dikemukakan Drs. Mujiono selaku Kepala 

Sekolah MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

       “ karakter itu kan pembiyasaan, jadi kalo pembiyasaan itu 

yang jelas ada ibadah dan tahfidz, karna branding kita 

tahfidz, maka setiap harinya mesti ada ketahfidztan, 

ketahfidztan dimasukkan kedalam mapel di jam 

pelajaran, kemudian kalau untuk pembiyasaan ibadah 

mulai dari subuh, sampai subuh lagi ada apsensinya, 

sehingga  tau mana santi santri yang tidak hadir atau 

apa,nantikan ada hukuman atau tergantung bagaimana 

santri itu, itu karakter atau pembiyasaan lagi upacara 

disiplin kalau itu istilahnya bela negara, pembiyasaan itu 

karakter-karakter itu disusun, ada upacara, ada 

ibadah,ada tahfidz itu sebagai pembiyasaan anak-anak. “ 

(Hasil Wawancara dengan Drs. Mujiono,24 Januari 2026 

pukul 13.30 WIB di Ruang Kepala Sekolah MA 

Hidayatullah Magelang) 

 

       Program karakter bertujuan membentuk kepribadian 

santri secara menyeluruh sesuai nilai-nilai keislaman. 

       Sejalan dengan hal tersebut, Kepala Kesiswaan MA 

Hidayatullah Magelang, Oki Catur Widianto, menyampaikan 

bahwa program karakter difokuskan pada pembentukan santri 

yang berakhlak mulia, cerdas, kuat, dan berjiwa mujahid. 

       Sebagaimana dikemukakan Oki catur widianto selaku 

Kepala Kesiswaan MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

       “program karakter MA Hidayatullah magelang itu 

berfokus pada pembentukan profil santri yang berahklak 

mulia, cerdas, fisik kuat, dan berjiwa mujahidah, 

rinciannya diurai ada banyak Cuma yang bisa disebutkan 

: Pertama, pembentukan akidah dan akhlak menanamkan 

visi hidup berbasis Al-qur’an dan sunnah, program 
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tahfidz atau mungkin fokus pada hafalan Al-Qur’an dan 

pemahaman ilmu syariahnya, penguatan bahasa itu bisa 

berbahasa arab yang bisa untuk menguatkan cinta Al-

Qur’an, kemandirian dan fisiknya itu seperti autbond 

kemudian lebih peduli dengan sosial dan da’wah, dan 

juga ada panduan terkait itu untuk meningkatkan disiplin 

dan ibadah. “ (Hasil Wawancara dengan Oki catur 

widianto, 30 januari 2026 pukul 13.00 WIB di Gedung 

MA Hidayatullah Magelang)  

 

       Pembentukan karakter santri juga dapat dilihat dari 

pengalaman dan pandangan siswa dalam menjalani kegiatan di 

madrasah. Hal ini menunjukkan bagaimana program yang 

diterapkan berdampak langsung pada perkembangan sikap dan 

kepribadian santri. 

       Sebagaimana dikemukakan Alyssa wafa az zahroh selaku 

Siswa Kelas XII MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

“untuk karakter di MA Hidayatullah ini seperti yang 

dicantumkan,tahfidz hafidzoh, sholihah, mujahidah, terus 

apaplagi yang menjadi pengurus kita ditekan sekali agar 

bisa memimpin seperti leadershhip,apalagi yang 

menjabat menjadi organisasi.” (Hasil Wawancara dengan 

Alyssa wafa az zahroh, 24 Januari 2026 pukul 09.30 WIB 

di teras MA Hidayatullah Magelang) 

 

       Sebagaimana dikemukakan Revin alfrina agatha selaku 

Siswa Kelas XII MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

“ada penanaman aqidah dengan benar, pembelajaran 

sesuai Al-Qur’an, dilatih untuk ibadah, tahajud, dhuha 

juga terutama itu, kita juga di ajarkan berda’wah dijalan 

Allah, sama hidup bejamaah.” (Hasil Wawancara dengan 

Revin alfrina agatha, 24 Januari 2026 pukul 09.38 WIB di 

teras MA Hidayatullah Magelang) 
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       Sebagaimana dikemukakan Inas ummu rafidah selaku 

Siswa Kelas XII MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

“membentuk karakter disipline,tanggung 

jawab,bersih,rapi,berani dalam pablik 

sepiking,peduli,saling memahami.” (Hasil Wawancara 

Inas ummu rafidah, 24 Januari 2026 pukul 10.00 WIB di 

teras MA Hidayatullah Magelang) 

 

2) Karakter tanggung jawab siswa 

        Melalui pengawasan dan evaluasi yang rutin, santri 

didorong untuk konsisten dalam mencapai target yang telah 

ditetapkan. 

        Sejalan dengan hal tersebut, Kepala Sekolah MA 

Hidayatullah Magelang, Drs. Mujiono, menjelaskan bahwa 

terdapat tanggung jawab dan evaluasi berkala dalam 

pelaksanaan tahfidz guna memastikan pencapaian target 

hafalan santri. 

       Sebagaimana dikemukakan Drs. Mujiono selaku Kepala 

Sekolah MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

“ya jelas karna tahfidz kita kan punya tanggung jawab 

yaitu kalau bisa 30 Juz, kalau tidak bisa minimal 15 juz, 

jadi harus tanggung jawab nanti setiap pekan sekali akan 

dikoreksi ketahfidztan anak ini memenuhi target atau 

tidak, kalau tidak ya harus di sesuaikan target 

bagimanalah caranya supaya nanti bisa 30 juz, atau 

minimal 15 juz, sudah ada tanggung jawab  dari 

ketahfidztan dan juga anaknya “ (Hasil Wawancara 

dengan Drs. Mujiono,24 Januari 2026 pukul 13.30 WIB 

di Ruang Kepala Sekolah MA Hidayatullah Magelang) 
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       Pembentukan karakter tanggung jawab dalam program 

tahfidz tidak hanya dilakukan melalui pencapaian target 

hafalan, tetapi juga melalui pemberian peran dan tugas kepada 

santri dalam kegiatan halaqoh. Hal ini bertujuan untuk melatih 

kepemimpinan, kedisiplinan, serta rasa tanggung jawab dalam 

diri santri. 

       Sejalan dengan hal tersebut, Kepala Bagian Tahfidz MA 

Hidayatullah Magelang, Zainab Najma Arofah, B.I.S, 

menjelaskan bahwa dalam setiap halaqoh terdapat pembagian 

peran yang mendukung terbentuknya karakter tanggung jawab 

pada santri. 

       Sebagaimana dikemukakan Zainab Najma Arofah, B.I.S 

selaku Kepala Bagian Tahfidz MA Hidayatullah Magelang 

bahwa :  

⁠”Ada. Dalam setiap halaqoh ditentukan ketua halaqoh yg 

bertugas untuk memimpin berjalannya halaqoh dengan 

baik. Ketua berhak mengkondisikan halaqohnya agar 

tertib sesuai ketentuan dan memiliki akses tanggung 

jawab apabila muhafidzah sedang berhalangan. Untuk 

kegiatan tahfidz itu sendiri juga merupakan bentuk dari 

pendidikan karakter tanggung jawab karena santri 

diarahkan untuk bertindak maju dan optimis dalam 

menghafal sehingga dapat mencapai target yg 

diharapkan.” .”(Hasil Wawancara dengan Zainab Najma 

Arofah, B.I.S, 4 Februari 2026 Pukul 10.30 di Gedung Sekolah 

MA Hidayatullah Magelang) 

 

Tanggung jawab santri dalam program tahfidz juga 

tercermin dari kesadaran diri dalam menjalankan aturan dan 

mencapai target hafalan. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
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tanggung jawab tidak hanya dibentuk melalui pengawasan, 

tetapi juga dari komitmen pribadi santri. 

Sebagaimana dikemukakan Alika Azzahra selaku Siswa 

Kelas XII MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

“tanggung jawab dengan target yang sudah dibuat,dan 

bertanggung jawab dengan peraturan yg sudah 

ada,tetap mengikuti halaqoh meski tidak dipantau oleh 

ustdah” (Hasil Wawancara Alika azzahra, 24 Januari 

2026 pukul 11.00 WIB di teras MA Hidayatullah 

Magelang) 

 

Sebagaimana dikemukakan Nasheeta aeesyara az-zahra 

selaku Siswa Kelas XII MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

“ kita harus berusaha untuk mengejar target, ada target 

murojaah setiap hari juga,dan ketika datang khalaqoh 

harus datang tepat waktu.” (Hasil Wawancara Nasheeta 

aeesyara az-zahra, 24 Januari 2026 pukul 11.10 WIB di 

teras MA Hidayatullah Magelang) 

 

Sebagaimana dikemukakan Inas ummu rafidah selaku 

Siswa Kelas XII MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

“kalau tahfidz tanggung jawab menjaga hafalan,biar 

hafalannya gak ilang-ilang, bertanggung jawab 

mengamalkan nilai nilai dari hafalan itu, dan kita kan 

sudah dikasih waktu buat menghafal jadi ya harus 

bertanggung jawab menggunakan waktunya dengan 

baik, jadi tidak menyia nyiakan waktu biar nanti tidak 

menyesal pas akhirnya.” (Hasil Wawancara Inas ummu 

rafidah, 24 Januari 2026 pukul 10.00 WIB di teras MA 

Hidayatullah Magelang) 

 

Sebagaimana dikemukakan Revin Alfrina Agatha selaku 

Siswa Kelas XII MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

“ada,dateng tepat waktu, setoran hafalan sesuai 

target, menjaga adab adab ketika khalaqoh, kemudian 

duduk dengan rapi,” (Hasil Wawancara Revin Alfrina 
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Agatha, 24 Januari 2026 pukul 09.38 WIB di teras MA 

Hidayatullah Magelang) 

 

3) Peran guru 

        Peran guru menjadi sangat strategis dalam 

mendampingi siswa, khususnya pada jenjang akhir pendidikan. 

Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai pembimbing yang membantu siswa dalam 

mempersiapkan diri menghadapi tahap lanjutan pendidikan. 

Sejalan dengan hal tersebut, Kepala Sekolah MA 

Hidayatullah Magelang, Drs. Mujiono, menegaskan bahwa 

wali kelas dan guru BK memiliki peran penting dalam 

memberikan pendampingan dan bimbingan kepada siswa kelas 

XII. 

Sebagaimana dikemukakan Drs. Mujiono selaku Kepala 

Sekolah MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

“kalo untuk kelas XII ini kan biyasanya karna kelas 

akhir, wali kelas  harus banyak berperan disini, 

misalnya ke perguruan tinggi nanti wali kelas dan BK 

harus berperan disitu, jadi misalnya disitu ada 

pembimbingan wali kelas harus ada dan wali kelas 

serta BK harus bekerja sama.” (Hasil Wawancara 

dengan Drs. Mujiono,24 Januari 2026 pukul 13.30 WIB 

di Ruang Kepala Sekolah MA Hidayatullah Magelang) 

 

Peran guru wali kelas juga menjadi salah satu faktor 

penting dalam pembentukan karakter tanggung jawab siswa.     
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Melalui bimbingan, pengawasan, dan motivasi yang diberikan 

secara berkelanjutan, wali kelas dapat membantu siswa dalam 

memahami serta menjalankan tanggung jawabnya dengan baik. 

Sejalan dengan hal tersebut, wali kelas XII MA 

Hidayatullah Magelang, Zahro Jihan Addiena, menjelaskan 

bahwa wali kelas memiliki peran strategis dalam membimbing 

dan mengarahkan siswa dalam pembentukan karakter tanggung 

jawab. 

Sebagaimana dikemukakan Zahro jihan addiena selaku 

Wali Kelas XII MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

“Peran wali kelas sangat penting dalam menanamkan 

karakter tanggung jawab pada siswa, wali kelas berperan 

sebagai pembimbing, pengawas, sekaligus motivator bagi 

siswa. Wali kelas memberikan arahan, mengingatkan 

siswa terhadap kewajiban mereka, memantau 

perkembangan belajar dan kedisiplinan, serta 

memberikan motivasi agar siswa mampu menjalankan 

tanggung jawabnya dengan baik, baik dalam hal 

akademik maupun sikap sehari-hari.” (Hasil Wawancara 

dengan Zahro jihan addiena, 24 Januari 2026 pukul 14.00 

WIB di Gedung MA Hidayatullah Magelang) 

 

 

c. Faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter 

siswa kelas XII 

       Penanaman karakter tanggung jawab pada siswa kelas XII 

menjadi hal penting sebagai bekal menghadapi jenjang pendidikan 

berikutnya. 
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Sejalan dengan hal tersebut, wali kelas XII MA Hidayatullah 

Magelang, Zahro Jihan Addiena, menyampaikan bahwa karakter 

tanggung jawab ditekankan melalui berbagai pembiasaan dalam 

kegiatan sehari-hari siswa. 

Sebagaimana dikemukakan Zahro jihan addiena selaku Wali 

Kelas XII MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

“ Ya, karakter tanggung jawab sangat ditekankan pada siswa 

kelas XII, Hal ini dilakukan karena mereka berada pada 

tahap akhir pendidikan di sekolah dan sedang dipersiapkan 

untuk melanjutkan ke jenjang berikutnya, Bentuk 

penekanannya antara lain melalui kewajiban menyelesaikan 

tugas tepat waktu, menjaga kedisiplinan dalam kehadiran, 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik, serta 

bertanggung jawab terhadap target hafalan dan aturan yang 

berlaku di sekolah.” (Hasil Wawancara dengan Zahro jihan 

addiena, 24 Januari 2026 pukul 14.00 WIB di Gedung MA 

Hidayatullah Magelang) 

 

Pembentukan karakter siswa dilakukan melalui berbagai 

kegiatan pembiasaan dan lingkungan pendidikan yang 

mendukung. Proses ini dirancang untuk menanamkan nilai 

religius, kedisiplinan, keteladanan, serta jiwa kepemimpinan 

pada diri siswa. 

       Sejalan dengan hal tersebut, Kepala Kesiswaan MA 

Hidayatullah Magelang, Oki Catur Widianto, menjelaskan bahwa 

pembentukan karakter dilaksanakan melalui berbagai program 

dan aktivitas yang terintegrasi dalam kehidupan sekolah dan 

asrama. 
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Sebagaimana dikemukakan Oki catur widianto selaku 

Kepala Kesiswaan MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

“ itu kita bagi ada enam, itu bentuknya pembiyasaan tadi 

religius,segalam macam sholat dilakukan secara 

berjamaah,doa sebelum belajar dan sesudahnya, atau 

mungkin pembacaan-pembacaan asmaul husna,secara rutin 

itu misalnya,kemudian keteladanan dan budaya sekolah, 

penerapan tata tertip yang jelas, disiplin diasrama maupun 

disekolah, kemudian kalo karaktenya itu lebih menitik 

beratkan guru sebagai teladan atau sebagai uswatun 

khasanah, kemudian di bentuk dengan banyaknya latihan 

terhadap kedisiplinan melalui kepanduan, atau mungkin 

exstra PMR, kemudian ada beberapa hal yang bisa 

mendukung terkait membangun jiwa kepemimpinan yang 

mandiri, kemudian setelah akademik itu memberikan 

penanaman moral dan pembelajaran, yang menggunakan 

pendekatan kontekstual “ (Hasil Wawancara dengan Oki 

catur widianto, 30 januari 2026 pukul 13.00 WIB di Gedung 

MA Hidayatullah Magelang)  

Implementasi karakter tanggung jawab pada siswa kelas XII 

diawali dengan adanya sosialisasi sebagai bentuk pengenalan 

nilai-nilai yang harus diterapkan. Sosialisasi ini bertujuan agar 

siswa memahami pentingnya karakter tanggung jawab dalam 

kegiatan sehari-hari. 

Sejalan dengan hal tersebut, Kepala Sekolah MA 

Hidayatullah Magelang, Drs. Mujiono, menyampaikan bahwa 

nilai karakter telah disosialisasikan kepada siswa sejak awal 

tahun pelajaran. 

Sebagaimana dikemukakan Drs. Mujiono selaku Kepala 

Sekolah MA Hidayatullah Magelang bahwa : 
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“ sudah disosalisasikan pada awal pelajaran baru, sudah 

ada sosialisasi tentang karakter” (Hasil Wawancara 

dengan Drs. Mujiono,24 Januari 2026 pukul 13.30 WIB di 

Ruang Kepala Sekolah MA Hidayatullah Magelang) 

 

 Meskipun sebagian besar siswa telah menunjukkan sikap 

tanggung jawab dalam kegiatan sehari-hari, masih diperlukan 

pembinaan dan pendampingan agar seluruh siswa dapat 

menerapkannya secara konsisten. 

Sejalan dengan hal tersebut, wali kelas XII MA 

Hidayatullah Magelang, Zahro Jihan Addiena, menyampaikan 

bahwa implementasi karakter tanggung jawab pada siswa belum 

sepenuhnya optimal. 

       Sebagaimana dikemukakan Zahro jihan addiena selaku Wali 

Kelas XII MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

“Belum seluruh siswa menerapkan karakter tanggung 

jawab secara maksimal. Namun secara umum sebagian 

besar siswa sudah menunjukkan sikap tanggung jawab, 

seperti mengerjakan tugas, mengikuti kegiatan belajar, dan 

memenuhi target yang telah ditentukan. Meskipun 

demikian, masih ada beberapa siswa yang perlu terus 

dibimbing dan diingatkan agar lebih konsisten dalam 

menjalankan tanggung jawabnya.” (Hasil Wawancara 

dengan Zahro jihan addiena, 24 Januari 2026 pukul 14.00 

WIB di Gedung MA Hidayatullah Magelang) 

 

Implementasi karakter tanggung jawab pada siswa 

menunjukkan perkembangan yang cukup baik, meskipun belum 

sepenuhnya mencapai target yang diharapkan. Berbagai bentuk 

tanggung jawab telah mulai terlihat dalam aktivitas keseharian 
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siswa, baik dalam aspek ibadah, kedisiplinan, maupun 

penyelesaian tugas. 

Sejalan dengan hal tersebut, Kepala Kesiswaan MA 

Hidayatullah Magelang, Oki Catur Widianto, menjelaskan 

bahwa sebagian besar siswa telah mampu menunjukkan sikap 

tanggung jawab meskipun belum mencapai hasil yang 

maksimal. 

Sebagaimana dikemukakan Oki catur widianto selaku 

Kepala Kesiswaan MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

“sudah hanya saja targetnya kan 80% sampai 100% Cuma 

yang sejauh ini berjalan itu hanya beberapa poin 

diantaranya, mereka harus bertanggung jawab dengan 

kewajiban mereka, mereka sholat berjamaah, bertanggung 

jawab dengan sholat sunnah, kemudian puasa sunnah, 

kemudian lebih ini mereka ketika diberikan tugas dan 

amanah itu bisa tanggung jawab dan selesai pada 

waktunya, kemudian bertanggung jawab terhadap 

konsekuensi jika mereka melanggar suatu hal melanggar 

aturan dari sekolah mereka siap menerima 

konsekuensinya,tambahan ada ketika mereka tau aturan 

masuk sekolah jam berapa,mereka sudah bisa tepat 

waktu,walaupun hanya 80 %.”(Hasil Wawancara dengan 

Oki catur widianto, 30 januari 2026 pukul 13.00 WIB di 

Gedung MA Hidayatullah Magelang)  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa santri, 

terlihat bahwa penerapan karakter tanggung jawab sudah mulai 

berkembang dalam aktivitas sehari-hari. Meskipun demikian, 

tingkat penerapannya masih beragam dan memerlukan 

pembinaan lebih lanjut agar dapat berjalan secara konsisten. 
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Sebagaimana dikemukakan Hanifah ihdal husnayain selaku 

Siswa Kelas XII MA Hidayatullah Magelang bahwa: 

“belum 100% , tetapi sudah menerapkan disiplin 

belajar,memperhatikakn guru dengan baik,bisa menangkep 

pelajaran dengan baik,terus gak telat masuk kelas.” (Hasil 

Wawancara dengan Hanifah ihdal husnayain, 24 Januari 

2026 pukul 11.30 WIB di teras MA Hidayatullah Magelang) 

 

Sebagaimana dikemukakan Wardah syahidah selaku Siswa 

Kelas XII MA Hidayatullah Magelang bahwa : 

“insyaAllah sudah, bertanggung jawab menjadi bendahara 

dikelas,melaksanakan piket kelas,tertib dikelas,mengikuti 

pelajaran dengan benar, berusaha tidak mengantuk ketika 

pelajaran,masuk kelas tepat waktu.” (Hasil Wawancara 

dengan Wardah syahidah, 24 Januari 2026 pukul 11.15 WIB 

di teras MA Hidayatullah Magelang) 

 

Sebagaimana dikemukakan Alyssa wafa az zahroh selaku 

Siswa Kelas XII MA Hidayatullah Magelang bahwa: 

“ada yang sudah dan ada yang belum, yang sudah 

tanggung jawab kita dikelas yaitu belajar,menjalani 

struktur dikelas kayak mungkin ketua, sekertaris 

,bendahara, disitu kita dilatih untuk tanggung jawab” 

(Hasil Wawancara dengan Alyssa wafa az zahroh, 24 

Januari 2026 pukul 09.30 WIB di teras MA Hidayatullah 

Magelang) 

 

B. Pembahasan 

1. Pelaksanaan program tahfidz siswa kelas XII MA Hidayatullah 

Magelang  

 
       Program tahfidz Al-Qur’an di MA Hidayatullah Magelang 

merupakan salah satu program unggulan yang tidak hanya berorientasi 
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pada peningkatan kemampuan hafalan siswa, tetapi juga diarahkan pada 

pembentukan karakter, khususnya karakter tanggung jawab. Program 

ini dilaksanakan secara sistematis melalui kegiatan halaqoh tahfidz, 

setoran hafalan, muroja’ah, serta pembiasaan ibadah harian yang 

terintegrasi dalam aktivitas pendidikan di madrasah. 

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan beberapa 

informan, diketahui bahwa program tahfidz menjadi bagian penting 

dalam proses pembinaan karakter siswa. Salah satu siswa kelas XII 

menyatakan bahwa kegiatan di madrasah tidak hanya berfokus pada 

aspek akademik, tetapi juga pada pembinaan akidah dan ibadah. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Salim 2022) yang menyatakan bahwa 

“karakter merupakan sifat, sikap, dan perilaku yang melekat pada diri 

seseorang dan tercermin dalam kehidupan sehari-hari”. Dengan 

demikian, pembiasaan ibadah yang dilakukan dalam program tahfidz 

berkontribusi dalam membentuk karakter siswa secara nyata. 

Kegiatan tahfidz dilaksanakan melalui sistem halaqoh yang 

dipimpin oleh seorang pembimbing atau guru tahfidz. Dalam setiap 

halaqoh terdapat struktur kepemimpinan yang bertujuan untuk melatih 

tanggung jawab siswa dalam mengelola kegiatan belajar menghafal Al-

Qur’an. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa “guru 

merupakan pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 

peserta didik dalam lingkungan pendidikan” (Subarniyati 2022). Selain 
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itu, guru juga memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam 

membimbing serta membina siswa (Muhiddinur Kamal 2019). 

Dalam perspektif pendidikan Islam, peran guru dalam kegiatan 

tahfidz tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai murabbi, 

mursyid, dan mu’addib. Dalam (Kosim 2020). menjelaskan bahwa 

murabbi adalah pendidik yang menyiapkan peserta didik agar mampu 

berkembang dan berkreasi, sedangkan mursyid berperan sebagai 

teladan dan pusat identifikasi bagi peserta didik, serta mu’addib adalah 

pendidik yang menanamkan adab dan tanggung jawab dalam 

membangun peradaban. Hal ini menunjukkan bahwa guru tahfidz 

memiliki peran yang kompleks dalam membentuk karakter siswa, tidak 

hanya dalam aspek hafalan tetapi juga dalam pembentukan kepribadian. 

       Pelaksanaan program tahfidz juga memiliki target hafalan yang 

harus dicapai oleh siswa. Target tersebut menjadi bentuk tanggung 

jawab yang harus dipenuhi selama masa pendidikan. Dalam hal ini, 

kegiatan tahfidz sebagaimana dijelaskan oleh (Bagus Ramadi 2021). 

bahwa “tahfidz merupakan proses menghafal materi baru yang belum 

pernah dihafal”. Dan begitu juga dengan kepala sekolah MA 

Hidayatullah Magelang, menjelaskan bahwa siswa memiliki tanggung 

jawab untuk mencapai target hafalan ,bahkan diharapkan mampu 

mencapai hingga 30 juz atau minimal 15 juz selama masa pendidikan. 

Proses ini membutuhkan ketekunan, kedisiplinan, serta konsistensi yang 

tinggi dari siswa. Oleh karena itu, pencapaian target hafalan tidak hanya 
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mencerminkan kemampuan kognitif, tetapi juga menunjukkan tingkat 

tanggung jawab siswa dalam menjalankan kewajibannya. 

Selain itu, keberhasilan pelaksanaan program tahfidz juga sangat 

dipengaruhi oleh kompetensi guru. (Subarniyati 2022) menyatakan 

bahwa “kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalannya”. Hal ini diperkuat oleh 

(Fakhruddin et al. 2023) yang menyebutkan bahwa kompetensi guru 

tercermin dalam kebiasaan berpikir dan bertindak secara konsisten 

dalam menjalankan tugasnya. Dengan demikian, guru tahfidz yang 

kompeten akan mampu membimbing siswa secara optimal serta 

menanamkan nilai tanggung jawab melalui proses pembelajaran. 

       fungsi guru sebagai pendamping dalam proses pembelajaran juga 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan program tahfidz. (Haryanti 

2020) menyatakan bahwa “guru berfungsi sebagai pendamping yang 

memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran”. Dalam konteks ini, 

guru tahfidz tidak hanya memberikan materi hafalan, tetapi juga 

mendampingi siswa dalam proses muroja’ah, memberikan motivasi, 

serta membantu siswa mengatasi kesulitan dalam menghafal. 

       Dengan demikian, pelaksanaan program tahfidz di MA 

Hidayatullah Magelang tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

hafalan Al-Qur’an, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter 

siswa. Melalui kegiatan halaqoh, setoran hafalan, muroja’ah, serta 
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pembiasaan ibadah, siswa dilatih untuk memiliki tanggung jawab 

terhadap tugas dan kewajiban yang diberikan. Hal ini didukung oleh 

peran guru yang profesional dan pembiasaan nilai-nilai Islami yang 

secara konsisten diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

2. Peran guru tahfidz dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa 

kelas XII 

       Guru tahfidz memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter tanggung jawab siswa kelas XII melalui program 

tahfidz Al-Qur’an. Guru tahfidz tidak hanya berperan sebagai pengajar 

yang membimbing siswa dalam proses menghafal Al-Qur’an, tetapi 

juga sebagai : 

a. Guru sebagai motivator 

       Guru tahfidz berperan sebagai motivator dengan memberikan 

dorongan, nasihat, dan arahan kepada siswa agar tetap semangat 

dalam menghafal Al-Qur’an. Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Haryanti 2020) yang menyatakan bahwa “guru berfungsi sebagai 

pendamping yang memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran”. 

Dengan adanya motivasi tersebut, siswa terdorong untuk 

melaksanakan kewajiban dengan kesadaran sendiri, sehingga 

terbentuk sikap tanggung jawab dalam diri mereka. 

b. Guru sebagai pembimbing 

       Guru tahfidz berperan sebagai pembimbing dengan 

mengarahkan dan mendampingi siswa dalam proses menghafal Al-
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Qur’an, salah satunya melalui pemberian target hafalan. Menurut 

(Bagus Ramadi 2021), “tahfidz merupakan proses menghafal materi 

baru yang belum pernah dihafal”, sehingga membutuhkan 

kesungguhan, ketekunan, dan konsistensi. Melalui bimbingan 

tersebut, siswa dilatih untuk mengatur waktu, menjaga hafalan, dan 

bertanggung jawab terhadap target yang telah ditentukan. Peran ini 

sejalan dengan konsep mu’allim dan murabbi yang tidak hanya 

mengajarkan, tetapi juga membina perkembangan peserta didik 

(Kosim 2020). 

c. Guru sebagai pengawas 

       Guru tahfidz juga berperan sebagai pengawas dalam kegiatan 

muroja’ah dan setoran hafalan siswa. Guru memantau 

perkembangan hafalan serta memastikan siswa melaksanakan 

kewajibannya secara konsisten. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Muhiddinur (Muhiddinur Kamal 2019) bahwa “guru mempunyai 

tanggung jawab untuk membimbing serta membina murid”. Melalui 

pengawasan tersebut, siswa dilatih untuk menjaga hafalan serta 

bertanggung jawab terhadap amanah yang telah dimiliki. 

d. Guru sebagai teladan 

       Guru tahfidz berperan sebagai teladan dalam membentuk 

karakter tanggung jawab siswa. (Subarniyati 2022) menyatakan 

bahwa “guru merupakan tokoh panutan bagi peserta didik”, 

sehingga perilaku guru akan menjadi contoh bagi siswa. Hal ini 
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sejalan dengan konsep mursyid dan mu’addib (Kosim 2020) yang 

menempatkan guru sebagai figur teladan dalam menanamkan adab 

dan tanggung jawab. Dengan keteladanan tersebut, siswa akan lebih 

mudah meniru sikap disiplin dan tanggung jawab dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

      Salah satu bentuk peran guru tahfidz dalam membentuk karakter 

tanggung jawab adalah dengan memberikan target hafalan kepada 

siswa. Target hafalan tersebut bertujuan untuk melatih siswa agar 

memiliki komitmen dalam menyelesaikan hafalan yang telah 

ditentukan. Dalam hal ini, kegiatan tahfidz sebagaimana dijelaskan oleh 

(Bagus Ramadi 2021) bahwa “tahfidz merupakan proses menghafal 

materi baru yang belum pernah dihafal”, sehingga membutuhkan 

kesungguhan, ketekunan, dan konsistensi. Dengan adanya target 

hafalan, siswa dituntut untuk mengatur waktu belajar, melakukan 

muroja’ah secara rutin, serta mempersiapkan hafalan sebelum 

melakukan setoran kepada guru tahfidz. Proses ini secara tidak langsung 

melatih siswa untuk bertanggung jawab terhadap kewajiban yang harus 

mereka penuhi. 

      Selain itu, guru tahfidz juga berperan dalam membentuk 

kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan tahfidz. Kedisiplinan 

merupakan bagian dari karakter tanggung jawab yang harus dimiliki 

oleh siswa. Melalui aturan yang diterapkan dalam program tahfidz, 
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siswa dibiasakan untuk datang tepat waktu, mengikuti kegiatan halaqoh 

dengan tertib, serta melaksanakan setoran hafalan sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan. Pembiasaan ini secara bertahap membentuk sikap 

tanggung jawab dalam diri siswa. 

       Keberhasilan guru dalam menjalankan perannya juga dipengaruhi 

oleh kompetensi yang dimiliki. (Subarniyati 2022) menyatakan bahwa 

“kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya”. Hal ini diperkuat oleh (Fakhruddin et al. 2023) 

yang menyatakan bahwa kompetensi guru tercermin dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak secara konsisten. Dengan demikian, guru tahfidz 

yang kompeten akan mampu membimbing siswa secara optimal serta 

menanamkan nilai tanggung jawab secara efektif. 

       Melalui berbagai kegiatan dalam program tahfidz, siswa tidak 

hanya dilatih untuk menghafal Al-Qur’an tetapi juga dibiasakan untuk 

menjalankan tanggung jawab mereka secara konsisten. Proses 

pembiasaan tersebut menjadi salah satu faktor penting dalam 

terbentuknya karakter tanggung jawab pada siswa kelas XII di MA 

Hidayatullah Magelang. 

 
a. Pembentukan karakter tanggung jawab siswa melalui program 

tahfidz 

 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MA 

Hidayatullah Magelang, karakter tanggung jawab siswa kelas XII 
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dapat dilihat dari beberapa indikator yang muncul dalam kegiatan 

program tahfidz. Indikator tersebut antara lain kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan target hafalan, ketepatan waktu dalam 

melakukan setoran hafalan, serta kedisiplinan dalam mengikuti 

kegiatan halaqoh tahfidz. Hal ini sejalan dengan pendapat (Salim 

2022) yang menyatakan bahwa “karakter merupakan sifat, sikap, 

dan perilaku yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari”. 

1) Tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan target hafalan 

       Salah satu bentuk tanggung jawab siswa dalam program 

tahfidz adalah menyelesaikan target hafalan yang telah 

ditentukan oleh madrasah. Target hafalan tersebut menjadi 

kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap siswa selama 

mengikuti program tahfidz. Melalui target tersebut, siswa dilatih 

untuk memiliki komitmen dan kesungguhan dalam menjalankan 

tugas yang diberikan. 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tahfidz, setiap 

siswa memiliki target hafalan yang harus dicapai dalam jangka 

waktu tertentu. Target tersebut bertujuan untuk melatih siswa 

agar mampu mengatur waktu belajar, meningkatkan 

kedisiplinan, serta memiliki tanggung jawab terhadap hafalan 

yang dimiliki. Dalam hal ini, proses menghafal Al-Qur’an yang 

membutuhkan ketekunan sebagaimana dijelaskan oleh (Bagus 
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Ramadi 2021), menjadi sarana efektif dalam membentuk 

karakter tanggung jawab siswa. 

2) Tanggung jawab siswa dalam setoran hafalan tepat waktu 

       Indikator lain dari karakter tanggung jawab siswa adalah 

kemampuan mereka dalam melakukan setoran hafalan secara 

tepat waktu. Setoran hafalan merupakan salah satu kegiatan 

utama dalam program tahfidz yang dilakukan secara rutin di 

bawah bimbingan guru tahfidz. 

       Berdasarkan hasil penelitian, siswa kelas XII di MA 

Hidayatullah Magelang memiliki kewajiban untuk menyetorkan 

hafalan mereka sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Ketepatan waktu dalam melakukan setoran hafalan 

menunjukkan bahwa siswa memiliki kesadaran untuk memenuhi 

kewajiban mereka dalam program tahfidz. Dalam hal ini, guru 

berperan sebagai pembimbing yang tidak hanya mengevaluasi 

hafalan tetapi juga menanamkan sikap tanggung jawab kepada 

siswa. 

3) Kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan halaqoh 

       Selain menyelesaikan target hafalan dan melakukan setoran 

hafalan tepat waktu, karakter tanggung jawab siswa juga terlihat 

dari kedisiplinan mereka dalam mengikuti kegiatan halaqoh 

tahfidz. Halaqoh merupakan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an 
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yang dilakukan secara berkelompok di bawah bimbingan guru 

tahfidz. 

       Dalam kegiatan halaqoh, siswa dibiasakan untuk mengikuti 

kegiatan dengan tertib dan disiplin. Siswa diharapkan hadir tepat 

waktu, mengikuti kegiatan dengan serius, serta aktif dalam 

proses pembelajaran. Dalam perspektif pendidikan Islam, 

pembiasaan merupakan metode yang efektif dalam membentuk 

karakter. Melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-

menerus, siswa akan terbentuk menjadi pribadi yang disiplin dan 

bertanggung jawab. 

       Dengan demikian, kegiatan halaqoh tahfidz tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pembelajaran Al-Qur’an tetapi juga 

sebagai media pembentukan karakter siswa. Melalui kegiatan 

tersebut, siswa dilatih untuk memiliki tanggung jawab dalam 

mengikuti kegiatan belajar serta menjaga komitmen mereka 

sebagai peserta program tahfidz. 

3. Faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter tanggung 

jawab melalui program tahfidz 

a. Faktor pendukung 

 

       pembentukan karakter tanggung jawab siswa kelas XII melalui 

program tahfidz dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung. 

Faktor-faktor tersebut memiliki peran penting dalam menunjang 

keberhasilan program tahfidz, sehingga proses pembinaan karakter 
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siswa dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. Adapun 

faktor pendukung tersebut antara lain pembiasaan kegiatan ibadah 

dan tahfidz setiap hari, peran guru tahfidz yang aktif dalam 

membimbing siswa, serta motivasi yang berasal dari dalam diri 

siswa. 

1) Pembiasaan kegiatan ibadah dan tahfidz setiap hari 

       Salah satu faktor utama yang mendukung pembentukan 

karakter tanggung jawab siswa adalah adanya pembiasaan 

kegiatan ibadah dan tahfidz yang dilakukan setiap hari di 

lingkungan madrasah. Kegiatan tersebut meliputi menghafal Al-

Qur’an, muroja’ah hafalan, shalat berjamaah, serta berbagai 

aktivitas ibadah lainnya yang dilaksanakan secara rutin dan 

terjadwal. 

       Pembiasaan kegiatan tersebut memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk karakter siswa. Hal ini karena 

melalui kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus, siswa 

akan terbiasa untuk menjalankan kewajiban mereka dengan 

penuh tanggung jawab. Siswa tidak hanya dituntut untuk 

menambah hafalan, tetapi juga menjaga hafalan yang telah 

dimiliki serta melaksanakan ibadah dengan disiplin. 

       Dalam konteks ini, kegiatan tahfidz sebagaimana dijelaskan 

oleh (Bagus Ramadi 2021) bahwa “tahfidz merupakan proses 

menghafal materi baru yang belum pernah dihafal” menuntut 
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adanya konsistensi dan kesungguhan dari siswa. Proses yang 

dilakukan secara berulang melalui muroja’ah semakin 

memperkuat kebiasaan tersebut sehingga terbentuk sikap 

tanggung jawab dalam diri siswa. 

       Selain itu, dalam teori pendidikan karakter dijelaskan bahwa 

karakter merupakan sifat, sikap, dan perilaku yang tercermin 

dalam kehidupan sehari-hari (Salim 2022). Dengan demikian, 

pembiasaan kegiatan ibadah dan tahfidz yang dilakukan secara 

konsisten akan membentuk perilaku siswa yang disiplin dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Peran guru tahfidz yang aktif membimbing 

       Faktor pendukung berikutnya adalah peran guru tahfidz 

yang aktif dalam membimbing siswa. Guru tahfidz memiliki 

tanggung jawab untuk mendampingi siswa dalam proses 

menghafal Al-Qur’an serta memberikan arahan agar siswa 

mampu mencapai target hafalan yang telah ditentukan. 

       Hal ini sejalan dengan pendapat (Subarniyati 2022) yang 

menyatakan bahwa “guru merupakan pendidik yang menjadi 

tokoh, panutan, dan identifikasi bagi peserta didik”. Selain itu, 

(Muhiddinur Kamal 2019) juga menegaskan bahwa guru adalah 

pihak yang memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam 

membimbing serta membina siswa. Dengan demikian, peran 
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guru tahfidz tidak hanya sebatas mengajarkan hafalan, tetapi 

juga membentuk sikap dan perilaku siswa. 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, guru 

tahfidz tidak hanya mengajarkan hafalan Al-Qur’an tetapi juga 

memberikan motivasi, nasihat, serta bimbingan kepada siswa 

agar mereka tetap semangat dalam mengikuti program tahfidz. 

Guru tahfidz juga memantau perkembangan hafalan siswa serta 

membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menghafal. 

       Dalam perspektif pendidikan Islam, peran guru dapat dilihat 

sebagai murabbi, mu’allim, dan mu’addib. (Kosim 2020) 

menjelaskan bahwa murabbi berperan dalam membina dan 

mengembangkan potensi siswa, mu’allim bertugas mentransfer 

ilmu serta menginternalisasikannya, dan mu’addib berperan 

dalam menanamkan adab serta tanggung jawab. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru tahfidz memiliki peran yang sangat 

luas dalam membentuk karakter siswa, khususnya karakter 

tanggung jawab. 

       Selain itu, fungsi guru sebagai pendamping juga sangat 

penting dalam proses pembelajaran. (Haryanti 2020) 

menyatakan bahwa “guru berfungsi sebagai pendamping yang 

memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran”. Dalam 

konteks ini, guru tahfidz tidak hanya mengawasi, tetapi juga 
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mendampingi siswa secara langsung dalam proses menghafal 

dan muroja’ah. 

       Keberhasilan guru dalam menjalankan perannya juga 

dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki. (Subarniyati 2022) 

menyatakan bahwa kompetensi merupakan seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki 

oleh guru. Hal ini diperkuat oleh (Fakhruddin et al. 2023) yang 

menyatakan bahwa kompetensi guru tercermin dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak secara konsisten. Dengan demikian, guru 

tahfidz yang kompeten akan mampu membimbing siswa secara 

optimal dalam membentuk karakter tanggung jawab. 

3) Motivasi dari dalam diri siswa 

       Selain faktor lingkungan dan peran guru, motivasi yang 

berasal dari dalam diri siswa juga menjadi faktor penting dalam 

pembentukan karakter tanggung jawab. Motivasi internal ini 

mendorong siswa untuk bersungguh-sungguh dalam mengikuti 

program tahfidz serta berusaha mencapai target hafalan yang 

telah ditetapkan. 

       Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar siswa memiliki 

kesadaran bahwa menghafal Al-Qur’an merupakan kegiatan 

yang memiliki nilai ibadah yang tinggi. Kesadaran tersebut 

mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam 
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menjaga hafalan serta mengikuti kegiatan tahfidz dengan 

sungguh-sungguh. 

       Motivasi internal ini sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan siswa dalam menjalankan tanggung jawabnya. 

Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih disiplin, 

lebih konsisten, serta tidak mudah menyerah dalam menghadapi 

kesulitan. Hal ini sejalan dengan konsep karakter yang 

dikemukakan oleh (Salim 2022) bahwa karakter tercermin 

dalam sikap dan perilaku sehari-hari, termasuk dalam 

kesungguhan menjalankan kewajiban. 

       Selain itu, motivasi internal juga berkaitan dengan 

kesadaran diri siswa dalam menjalankan tanggung jawab 

sebagai seorang penghafal Al-Qur’an. Dengan adanya kesadaran 

tersebut, siswa tidak hanya menjalankan kewajiban karena 

tuntutan dari luar, tetapi juga karena dorongan dari dalam diri 

mereka sendiri. 

       Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 

pembentukan karakter tanggung jawab siswa kelas XII di MA 

Hidayatullah Magelang melalui program tahfidz tidak terlepas 

dari adanya faktor prndukung yang berasal dari lingkungan 

madrasah, peran guru tahfidz, serta motivasi dari dalam diri 

siswa.  

b. Faktor penghambat 
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       Selain adanya faktor pendukung, pembentukan karakter 

tanggung jawab siswa kelas XII melalui program tahfidz di MA 

Hidayatullah Magelang juga menghadapi beberapa kendala. 

Kendala tersebut menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh guru 

tahfidz maupun siswa dalam menjalankan program tahfidz. 

Berdasarkan hasil penelitian, faktor penghambat yang ditemukan 

antara lain siswa merasa lelah atau kurang konsisten dalam 

melakukan muroja’ah, serta adanya rasa malas dan kurang fokus 

dalam mengikuti kegiatan tahfidz. 

1) Siswa merasa lelah atau kurang konsisten dalam melakukan 

muroja’ah 

       Salah satu kendala yang dialami oleh siswa dalam 

mengikuti program tahfidz adalah rasa lelah yang menyebabkan 

kurangnya konsistensi dalam melakukan muroja’ah. Kegiatan 

muroja’ah merupakan bagian penting dalam proses menghafal 

Al-Qur’an karena berfungsi untuk menjaga hafalan yang telah 

diperoleh agar tidak mudah hilang. 

       Sebagaimana dijelaskan oleh (Bagus Ramadi 2021) bahwa 

tahfidz merupakan proses menghafal materi baru yang belum 

pernah dihafal, maka proses tersebut tidak hanya berhenti pada 

penambahan hafalan, tetapi juga membutuhkan pengulangan 

(muroja’ah) secara terus-menerus agar hafalan tetap terjaga. 

Oleh karena itu, konsistensi dalam muroja’ah menjadi bagian 
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yang tidak terpisahkan dari tanggung jawab seorang siswa dalam 

program tahfidz. 

       Namun dalam praktiknya, tidak semua siswa mampu 

melakukan muroja’ah secara konsisten setiap hari. Beberapa 

siswa terkadang merasa lelah akibat padatnya kegiatan belajar di 

sekolah maupun aktivitas lainnya. Kondisi ini dapat 

mempengaruhi semangat serta kedisiplinan siswa dalam 

menjaga hafalan Al-Qur’an. 

       Dalam perspektif pendidikan karakter, karakter merupakan 

sifat, sikap, dan perilaku yang tercermin dalam kehidupan 

sehari-hari (Salim 2022). Dengan demikian, kurangnya 

konsistensi dalam muroja’ah menunjukkan bahwa karakter 

tanggung jawab siswa masih perlu terus dibina dan diperkuat 

melalui pembiasaan yang berkelanjutan. 

       Berdasarkan hasil wawancara, guru tahfidz berupaya 

mengatasi kendala tersebut dengan memberikan motivasi serta 

mengingatkan pentingnya menjaga hafalan melalui muroja’ah 

yang rutin. Hal ini sejalan dengan fungsi guru sebagai 

pendamping dalam proses pembelajaran. (Haryanti 2020) 

menyatakan bahwa “guru berfungsi sebagai pendamping yang 

memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran.” Dengan 

adanya pendampingan tersebut, diharapkan siswa mampu 
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meningkatkan kesadaran dan konsistensi dalam menjalankan 

tanggung jawabnya. 

2) Rasa malas dan kurang fokus dalam mengikuti kegiatan tahfidz 

       Faktor penghambat lainnya adalah adanya rasa malas dan 

kurang    fokus yang dialami oleh sebagian siswa dalam 

mengikuti kegiatan tahfidz. Rasa malas dapat muncul karena 

berbagai faktor, seperti kejenuhan dalam proses menghafal, 

kelelahan, atau kurangnya dorongan motivasi dari dalam diri 

siswa. 

       Kurangnya fokus juga berpengaruh terhadap kualitas 

hafalan siswa. Ketika siswa tidak fokus dalam mengikuti 

kegiatan halaqoh atau saat menyetorkan hafalan, maka proses 

menghafal menjadi kurang maksimal. Hal ini dapat 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mencapai target 

hafalan yang telah ditentukan. 

       Dalam konteks ini, peran guru tahfidz menjadi sangat 

penting dalam mengatasi kendala tersebut. (Subarniyati 

2022)menyatakan bahwa guru merupakan tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa 

sikap dan pendekatan guru sangat berpengaruh dalam 

membentuk semangat belajar siswa. 

       Selain itu,  (Muhiddinur Kamal 2019) juga menjelaskan 

bahwa guru memiliki tanggung jawab dalam membimbing dan 
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membina siswa. Dengan demikian, guru tahfidz tidak hanya 

berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing yang 

mampu memberikan motivasi serta mengarahkan siswa agar 

tetap fokus dalam mengikuti kegiatan tahfidz. 

       Lebih lanjut, dalam perspektif pendidikan Islam, peran guru 

sebagai murabbi, mu’allim, dan mu’addib (Kosim 2020) 

menunjukkan bahwa guru tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi 

juga membina, mengarahkan, serta menanamkan nilai-nilai 

tanggung jawab kepada siswa. Peran sebagai mu’addib 

khususnya sangat relevan, karena guru berfungsi dalam 

menyiapkan siswa agar memiliki tanggung jawab dalam 

kehidupannya. 

       Selain faktor guru, motivasi juga menjadi aspek penting 

dalam proses pembelajaran. Meskipun dalam kondisi tertentu 

siswa mengalami rasa malas dan kurang fokus, pemberian 

motivasi yang tepat dapat membantu meningkatkan kembali 

semangat belajar siswa. Dengan adanya motivasi, siswa akan 

lebih terdorong untuk mengikuti kegiatan tahfidz dengan lebih 

serius dan penuh tanggung jawab. 

       Dengan demikian, meskipun terdapat beberapa kendala 

dalam pelaksanaan program tahfidz, guru tahfidz tetap berupaya 

untuk mengatasi hambatan tersebut melalui berbagai bentuk 

bimbingan dan motivasi kepada siswa. Upaya tersebut dilakukan 



93 
 

 
 

agar program tahfidz tetap berjalan dengan baik serta mampu 

mencapai tujuan utamanya dalam membentuk karakter tanggung 

jawab siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan program tahfidz di MA Hidayatullah Magelang berjalan secara 

sistematis dan terstruktur melalui kegiatan halaqoh tahfidz, setoran hafalan, 

muroja’ah, serta pembiasaan ibadah harian yang dilaksanakan secara rutin. 

Program ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan hafalan 

Al-Qur’an siswa, tetapi juga diarahkan pada pembentukan karakter, 

khususnya karakter tanggung jawab. Melalui kegiatan yang dilakukan 

secara terus-menerus, siswa dilatih untuk memiliki komitmen dalam 

menyelesaikan target hafalan, menjaga hafalan yang telah dimiliki, serta 

melaksanakan kewajiban dengan disiplin. Dengan demikian, program 

tahfidz tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan akademik keagamaan, tetapi 

juga sebagai sarana pembinaan karakter yang terintegrasi dalam kehidupan 

sehari-hari siswa.  

2. Peran guru tahfidz dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa sangat 

penting dan tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan program tahfidz. Guru 

tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing, 

motivator, pengawas, serta teladan bagi siswa. Dalam proses pembelajaran, 

guru tahfidz memberikan arahan, menetapkan target hafalan, memantau 

perkembangan siswa, serta memberikan motivasi agar siswa tetap semangat 

dan konsisten dalam menghafal Al-Qur’an. Selain itu, guru juga 
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menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dan tanggung jawab melalui 

pembiasaan serta keteladanan dalam kegiatan sehari-hari. Dengan peran 

yang demikian, guru tahfidz mampu membentuk kesadaran siswa untuk 

menjalankan tanggung jawabnya secara mandiri dan berkelanjutan.  

3. Faktor pendukung dan penghambat turut mempengaruhi keberhasilan 

pembentukan karakter tanggung jawab siswa melalui program tahfidz. 

Faktor pendukung meliputi pembiasaan kegiatan ibadah dan tahfidz setiap 

hari, peran aktif guru tahfidz dalam membimbing dan mendampingi siswa, 

serta adanya motivasi dari dalam diri siswa. Faktor-faktor tersebut saling 

berkaitan dan menjadi kekuatan utama dalam membentuk karakter 

tanggung jawab siswa. Namun, dalam pelaksanaannya juga terdapat faktor 

penghambat, seperti rasa lelah yang menyebabkan kurangnya konsistensi 

dalam melakukan muroja’ah, serta munculnya rasa malas dan kurang fokus 

dalam mengikuti kegiatan tahfidz. Meskipun demikian, berbagai upaya 

telah dilakukan oleh guru untuk mengatasi kendala tersebut melalui 

bimbingan, motivasi, dan pendampingan secara intensif. Oleh karena itu, 

meskipun terdapat hambatan, program tahfidz tetap mampu berjalan dengan 

baik dan berkontribusi dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa. 

 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

upaya meningkatkan kualitas pelaksanaan program tahfidz, sebagai berikut: 
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1. Bagi guru tahfidz, diharapkan dapat terus meningkatkan perannya sebagai 

pembimbing, motivator, dan teladan bagi siswa dengan memberikan 

pendampingan yang lebih intensif, khususnya bagi siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menjaga konsistensi muroja’ah. Selain itu, diharapkan guru 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih variatif dan kondusif 

sehingga mampu meningkatkan semangat dan fokus siswa dalam mengikuti 

kegiatan tahfidz. 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih meningkatkan kesadaran dan tanggung 

jawab dalam mengikuti program tahfidz, khususnya dalam menjaga 

konsistensi muroja’ah, mengelola waktu dengan baik, serta menumbuhkan 

motivasi dari dalam diri. Dengan demikian, siswa tidak hanya mampu 

mencapai target hafalan, tetapi juga mampu menjaga hafalan secara 

berkelanjutan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

pada aspek lain yang berkaitan dengan program tahfidz.  
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LAMPIRAN 

PROGRAM KERJA KEPALA BAGIAN KETAHFIZHAN 

PESANTREN HIDAYATULLAH MAGELANG PERIODE 2025-2026 

 
NO PROGRAM SASARAN STRATEGI 

PELAKSANAAN 
TARGET WAKTU KETERANGAN 

KUALITATIF KUANTITATIF 

1 Membuat 

program 

kerja 

ketahfizha

n. 

Muhafidz

ah dan 

Santri. 

• Menyusun 

program 

kerja dalam 

bentuk file 

dan 

disosialisas

ikan 

kepada 

muhafidzah 

dan santri 

• Melaksana

kan seluruh 

kegiatan 

ketahfidzan 

sesuai 

program 

kerja yang 

telah 

dirancang 

Terbinan

ya tim 

ketahfidz

an dalam 

melaksan

akan 

amanah 

dan santri 

terkondis

i 

1 kali Dalam 

setahun 

Seluruh 

program kerja 

ketahfidzan 

disosialisasika

n di awal 

tahun 

pelajaran 

2 Menyusun 

program 

kegiatan, 

jadwal 

dan target 

tahfizh 

santri. 

Muhafidz

ah dan 

Santri. 

• Menyusun 

program 

kegiatan, 

jadwal dan 

target 

tahfizh 

santri dan 

disosialisas

ikan 

kepada 

muhafidzah 

dan santri 

• Melaksana

kan 

kegiatan 

ketahfidzan 

sesuai 

program 

Tercapain

ya target 

tahfidz 

santri dan 

kegiatan 

yang 

terkondis

i 

1 Kali Dalam 

setahun 

Awal tahun 

pelajaran dan 

bersifat 

Tentatif 
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yang telah 

dirancang 

3 Menyusun 

program 

pembinaa

n tahfizh 

untuk 

santri 

secara 

berkala. 

Santri • Mengadaka

n 

pengarahan  

• Mengatur 

jadwal 

dengan 

membuat 

SOP 

• Kontroling 

secara 

langsung 

terhadap 

pelaksanaa

n semua 

program  

Memban

gun 

budaya 

disiplin 

yang 

Islami 

- Tentatif Bekerjasama 

dengan tim 

Kesantrian 

dalam 

pembinaan 

santri 

4 Menyusun 

program 

pembinaa

n 

pengampu 

tahfizh 

secara 

berkala. 

Muhafidz

ah 
• Memberi 

arahan 

langsung 

jika 

diperlukan 

• Mengadaka

n 

pengarahan 

• Kontroling 

secara 

langsung 

terhadap 

pelaksanaa

n semua 

program  

Memban

gun 

budaya 

disiplin 

yang 

Islami 

- Tentatif Dibantu oleh 

Kepala 

Kepengasuha

n dalam 

menertibkan 

muhafidzah 

5 Melakuka

n tindakan 

terhadap 

santri 

yang 

melanggar 

tata tertib 

ketahfizha

n. 

Santri • Memberika

n teguran 

atau 

peringatan 

secara 

langsung 

• Memberika

n 

konsekuens

i sesuai 

yang telah 

disepakati 

Tertibnya 

kegiatan 

di 

ketahfidz

an 

- Tentatif Konsekuensi 

rutin 2 pekan 

sekali dan 

Peringatan 

santri yang 

melanggar 

bersifat 

Tentatif 
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• Melaporka

n kepada 

Kepala 

Kepengasu

han dan 

Mudir 

untuk 

ditindaklanj

uti 

6 Merencan

akan, 

menyelen

ggarakan, 

mengontro

l, dan 

mengeval

uasi 

pelaksana

an 

kegiatan 

tahfidz, 

baik yang 

bersifat 

rutin 

maupun 

insidental. 

Muhafidz

ah dan 

Santri 

• Mengawal 

berjalannya 

kegiatan 

ketahfidzan 

• Mengawal 

terdokumen

tasikan 

semua 

program 

dan 

kegiatan 

ketahfidzan 

• Mengevalu

asi dan 

mengontrol 

setiap 

kegiatan di 

ketahfidzan 

Tertibnya 

seluruh 

pelaksana

an 

kegiatan 

dan 

administr

asi di 

ketahfidz

an 

7 Kali 

 

Dalam 

sepekan 

Tentatif 

7 Menyusun 

& 

melaporka

n Raport 

Tahfidz 

kepada 

mudir, 

kepala 

unit, dan 

wali 

santri. 

Tim 

Tahfidz 
• Menyusun 

rapor 

tahfidz 

santri 

Tertibnya 

administr

asi di 

ketahfidz

an 

2 Kali Dalam 

setahun 

Bekerjasama 

dengan bagian 

Kurikulum 

Madrasah 

8 Menunjuk 

santri 

mewakili 

pondok 

dalam 

kegiatan-

kegiatan 

Santri • Melakukan 

pengamata

n terhadap 

santri-santri 

yang 

berbakat di 

ketahfidzan 

Melatih 

santri 

untuk 

terjun di 

masyarak

at luar 

dan 

menghar

- - Tentatif 
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di luar 

pondok. 
• Mengadaka

n rapat 

terkait 

kegiatan di 

luar 

pondok 

yang 

diikuti 

• Menunjuk 

santri 

sesuai 

dengan 

kesepakata

n bersama 

umkan 

nama 

pesantren 

9 Mendata 

perkemba

ngan 

hafalan 

dan 

muroja’ah 

santri 

setiap 

pekan. 

Muhafidz

ah 
• Melakukan 

pengecekan 

buku 

mutabaah 

• Merekap 

pencapaian 

hafalan dan 

muroja’ah 

santri 

• Melaporka

n 

perkemban

gan hafalan 

santri 

dalam rapat 

rutin 

ketahfidzan 

Mengeta

hui 

perkemba

ngan 

hafalan 

dan 

murojaah 

santri 

1 kali Dalam 

sepekan 

Tentatif 

10 Mengadak

an ujian 

terbuka 

per-5 juz. 

Santri • Santri 

tasmi’ 5 juz 

ataupun 

kelipatanny

a dan 

disetorkan 

kepada 

muhafidzah

nya 

Melancar

kan 

hafalan 

santri 

- - Tentatif 

11 Mengadak

an ujian 

juziyah, 

apabila 

santri 

ingin naik 

Santri • Santri 

menyetorka

n hafalan 

sebanyak 1 

juz kepada 

Kepala 

Kualitas 

hafalan 

santri 

terjaga 

- - Tentatif 
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ke juz 

berikutnya

. 

Bagian 

Ketahfidza

n jika ingin 

naik ke juz 

berikutnya 

12 Menghuku

m santri 

yang 

melanggar

. 

Santri • Memberika

n 

konsekuens

i sesuai 

kebijakan 

yang 

berlaku dan 

disepakati 

Bersama 

• Membuat 

SOP 

Terciptan

ya 

ketertiba

n 

2 Kali Dalam 

sebulan 

Tentatif 

13 Memastik

an seluruh 

muhafidza

h dan 

santri 

hadir di 

setiap 

halaqoh 

yang 

ditentukan

. 

Muhafidz

ah dan 

Santri 

• Memberika

n arahan 

langsung 

dengan 

mengingatk

an jadwal 

kegiatan 

tahfidz 

• Melakukan 

kontroling 

kegiatan 

tahfidz 

Terciptan

ya 

ketertiba

n di 

kegiatan 

tahfidz 

7 Kali Dalam 

sepekan 

Bekerjasama 

dengan 

Oshima 

14 Mengadak

an Ujian 

Tahfidz 

Terbuka 

(tasmi’). 

Santri • Memfasilit

asi santri 

yang ingin 

melakukan 

tasmi 

Membant

u santri 

menjaga 

kualitas 

hafalanny

a 

- - Tentatif 

15 Mengadak

an rapat 

koordinasi 

dan 

evaluasi 

dengan 

muhafizha

h setiap 

satu pekan 

sekali. 

Muhafidz

ah 
• Mengadaka

n rapat 

setiap sabtu 

pagi 

Terbinan

ya 

seluruh 

kegiatan 

ketahfidz

an  

1 Kali Dalam 

sepekan 

Tentatif 
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16 Mengadak

an tasmi’ 

Ahad 

pagi. 

Santri • Santri 

dijadwalka

n secara 

bergilir 

untuk 

melakukan 

tasmi 1 juz 

setiap Ahad 

pagi 

Menjaga 

hafalan 

santri dan 

mengawa

l kegiatan 

hari Ahad 

1 Kali Dalam 

sepekan 

Bekerjasama 

dengan 

Oshima 

17 Melakuka

n Studi 

Banding. 

Muhafidz

ah 
• Mendatangi 

dan 

mempelajar

i pesantren 

tahfidz 

yang 

mempunyai 

program 

unggulan 

tahfidz 

Meningk

atkan 

kualitas 

tahfidz 

- - Tentatif 

18 Mengadak

an Dauroh 

Tahfidz 

Qur’an. 

Muhafidz

ah dan 

Santri 

• Mengawal 

dan 

mengkondi

sikan 

berjalannya 

kegiatan 

dauroh 

tahfidz 

Meningk

atkan 

hafalan 

santri 

3 Kali Dalam 

setahun 

Bekerjasama 

dengan 

Oshima dalam 

penertiban 

19 Pengadaan 

jurnal 

tahfizh 

dan 

mutaba’ah

. 

Muhafidz

ah dan 

santri 

• Menyusun 

jurnal 

tahfidz 

• Menyusun 

mutabaah 

Menertib

kan 

administr

asi 

tahfidz 

- - Tentatif 

20 Pengadaan 

kartu ujian 

kenaikan 

juz 

(matrikula

si). 

Santri 

Kelas 10 
• Membuat 

kartu untuk 

mengecek 

hafalan 

santri di 

awal masuk 

kelas 10 

Mendata 

tahfidz 

santri di 

awal 

masuk  

1 Kali Dalam 

3 tahun 

Di awal 

masuk 

pesantren 

21 Pengadaan 

handbook 

dan 

mutaba’ah 

tahfizh 

Santri • Memberika

n handbook 

dan 

mutabaah 

tahfidz di 

Tercatatn

ya setiap 

hafalan 

santri dan 

tasmi’ 

santri 

1 Kali Dalam 

3 Tahun 

Tentatif 
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untuk 

santri. 

awal masuk 

kelas 10 

• Memberika

n mutabaah 

tahfidz 

yang baru 

apabila 

habis 

22 Pengadaan 

sertifikat 

tasmi’ dan 

ijazah 

tahfidz. 

Santri • Memberika

n sertifikat 

penghargaa

n kepada 

santri yang 

telah 

menyelesak

ian tasmi’ 

• Memberika

n sertifikat 

ijazah 

tahfidz 

kepada 

santri kelas 

12 yang 

mencapai 

atau 

melebihi 

target 

hafalan 

selama 3 

tahun di 

pondok 

Memotiv

asi santri 

untuk 

memaksi

malkan 

tahfidz 

dan 

sebagai 

dokumen 

penunjan

g 

akademik 

- - Tentatif 

23 Pengadaan 

ujian dan 

reward 

tasmi’ 30 

juz. 

Santri • Mengadaka

n acara 

tasmi’ bagi 

santri yang 

telah 

selesai 30 

juz dan 

lancar  

• Mengkondi

sikan tasmi’ 

dan 

memberika

n reward 

Mengapr

esiasi 

santri 

yang 

berpresta

si 

- - Tentatif 

24 Mengadak

an ujian 

Santri • Mengawal 

berjalannya 

Sebagai 

penunjan

2 Kali Dalam 

setahun 

Turut dikawal 

oleh bagian 
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praktek 

tahfizh 

akhir 

semester. 

ujian dan 

memastika

n semua 

santri tertib 

dalam 

pelaksanaa

n ujian 

g 

akademik 

dan 

menguji 

kualitas 

hafalan 

santri 

Kurikulum 

Madrasah 

25 Mengadak

an Lomba 

MHQ. 

Santri • Mengadaka

n Lomba 

MHQ 

untuk santri 

Sarana 

kegiatan 

santri 

Qur’ani 

1 Kali Dalam 

setahun 

Bekerjasama 

dengan 

Oshima 

 

PROGRAM KERJA MUHAFIZHAH/PENGAMPU KETAHFIZHAN 

PESANTREN HIDAYATULLAH MAGELANG PERIODE 2025-2026 

 

NO PROGRAM SASARAN STRATEGI 

PELAKSANAAN 

TARGET WAKTU KETERANGAN 

KUALITATIF KUANTITATIF 

1 Melaksanak

an program 

ketahfizhan 

yang telah 

dirancang. 

Santri. • Melaksanaka
n seluruh 
kegiatan 
ketahfidzan 
sesuai 
program 
kerja yang 
telah 
dirancang 

Terbinanya 

tim 

ketahfidzan 

dalam 

melaksana

kan 

amanah 

dan santri 

terkondisi 

- Tentatif Muhafidzah 

sebagai 

pengampu 

yang terdekat 

dengan santri 

2 Mendampi

ngi halaqoh 

tahfizh 

santri 

seperti 

menyimak, 

menerima 

setoran dan 

memotivasi 

santri 

dalam 

kegiatan 

Santri. • Menjadi 

tempat 

konsultasi 

santri terkait 

hafalan 

qur’an, 

muroja’ah, 

tasmi’ dan 

sebagainya 

• Melaksanak

an kegiatan 

ketahfidzan 

Tercapainy

a target 

tahfidz 

santri dan 

kegiatan 

yang 

terkondisi 

7 Kali Dalam 

sepekan 

Tentatif 
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ketahfizhan

. 

sesuai 

program 

yang telah 

dirancang 

3 Melaksanak

an 

kontroling 

dan 

evaluasi 

halaqoh 

tahfizh 

santri. 

Santri • Mengadaka

n 

pengarahan 

dan evaluasi 

• Mengatur 

jadwal 

kontroling 

• Kontroling 

secara 

langsung 

terhadap 

pelaksanaan 

semua 

program  

Membangu

n budaya 

disiplin 

yang Islami 

2 Kali Dalam 

sepekan 

Bekerjasama 

dengan 

Oshima dalam 

pengawalan 

kegiatan 

4 Melakukan 

tindakan 

terhadap 

santri 

terkait 

pelanggara

n tata tertib 

bidang 

ketahfizhan

. 

Santri • Memberi 

teguran 

langsung jika 

diperlukan 

• Mengadaka

n 

pengarahan 

sesuai 

kebijakan 

kepala 

bagian 

ketahfidzan 

• Memberikan 

konsekuensi 

bagi santri 

yang 

melanggar 

dengan 

persetujuan 

Membangu

n budaya 

disiplin 

yang Islami 

2 Kali Dalam 

sebulan 

Tentatif 
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kepala 

bagian 

ketahfidzan 

5 Mengoreksi 

bacaan 

santri, baik 

dalam 

kelancaran 

hafalan 

maupun 

tajwid dan 

tahsinnya. 

Santri • Memberikan 

teguran atau 

peringatan 

secara 

langsung 

saat 

menyimak 

halaqoh 

• Mengajarka

n tajwid dan 

tahsin 

kepada 

santri saat 

halaqoh 

maupun 

diluar 

halaqoh 

Memperba

iki dan 

meningkatk

an kualitas 

bacaan 

qur’an 

santri 

Tentatif Tentatif Terdapat masa 

matrikulasi 

santri di awal 

masuk kelas 

10 selama 1 

bulan 

6 Memberika

n nilai 

hafalan 

santri 

dalam buku 

mutaba’ah 

yaumiyyah 

tahfidz. 

Santri • Mencatat 

nilai 

kelancaran 

dan bacaan 

santri 

setelah 

selesai 

setoran 

ziyadah dan 

murojaah di 

setiap 

halaqoh 

• Mencatat 

nilai 

kelancaran 

tasmi santri 

Tertibnya 

pendataan 

setor 

hafalan 

santri 

7 Kali 

 

Dalam 

sepekan 

Tentatif 

7 Mengadaka

n ujian 

Santri • Menguji 

hafalan 

Teruji 

kelancaran 

- - Tentatif 
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kenaikan 

juz untuk 

santri yang 

telah 

menyelesai

kan satu 

juz. 

santri 

sebanyak 

satu juz 

sebelum 

santri 

melakukan 

juziyyah 

kenaikan juz 

hafalan 

santri 

8 Menyampai

kan 

perkemban

gan tahfidz 

santri 

kepada 

Kepala 

Bagian 

Ketahfidzan 

satu pekan 

sekali. 

Santri • Melakukan 

pendataan 

terhadap 

pencapaian 

hafalan dan 

murojaah 

santri di 

akhir pekan 

atau 

halaqoh 

sabtu pagi 

• Melaporkan 

perkembang

an tahfidz 

santri saat 

rapat rutin 

ketahfidzan 

di sabtu pagi 

Tertibnya 

catatan 

dan 

perkembag

an hafalan 

santri 

sehingga 

bisa di 

evaluasi 

1 Kali Dalam 

sepekan 

Tentatif 

9 Mengkomu

nikasikan 

perkembag

an tahfidz 

santri 

kepada 

walisantri 

masing-

masing. 

Santri • Memberikan 

pelayanan 

berupa 

informasi 

terkait 

tahfidz 

santri 

kepada 

walisantri 

melalui chat 

whatsapp 

Terciptanya 

komunikasi 

yang baik 

dengan 

wali santri 

terkait 

tahfidz 

- - Tentatif 
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• Menjawab 

pertanyaan-

pertanyaan 

yang 

diajukan 

walisantri 

terkait 

tahfidz 

anaknya 

10 Mencari 

dan 

menindak 

santri yang 

tidak hadir 

saat 

halaqoh / 

saat tidur 

waktu 

halaqoh. 

Santri • Menanyakan 

dan mencari 

keberadaan 

santri yang 

tidak hadir 

di halaqoh 

• Membangun

kan atau 

mengarahka

n untuk 

bewudhu 

atau berdiri 

terhadap 

santri yang 

tidur saat 

halaqoh 

Tertibnya 

halaqoh 

tahfidz 

santri 

13 Kali Dalam 

sepekan 

Tentatif 

11 Membuat 

raport 

ketahfidzan

. 

Santri • Menyimak 

dan 

mencatat 

nilai ujian 

tahfidz 

santri dan 

menyetorka

n kepada 

Kepala 

Bagian 

Tahfidz 

Tertibnya 

administras

i ujian 

tahfidz 

2 Kali Dalam 

setahun 

Membantu 

dalam proses 

pembuatan 

rapor 
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12 Disiplin 

dalam 

berhalaqoh

. 

Santri • Menghadiri 

setiap 

halaqoh 

yang 

dijadwalkan 

dengan 

tepat waktu 

• Membuat 

SOP untuk 

dijadikan 

acuan 

Terciptanya 

ketertiban 

bersama 

2 Kali Dalam 

sehari 

Tentatif 
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MA HIDAYATULLAH MAGELANG 

 

 

KEGIATAN TAHFIDZ 
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KEGIATAN IBADAH 
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KEGIATAN UPACARA 

 

 

KEGIATAN KEPANDUAN 
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PIKET KEBERSIHAN 

 

WAWANCARA 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  :  Drs. Mujiono 

Alamat :  

Jabatan : Kepsek 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

 

NO PERTANYAAN/URAIAN 

1 Struktur organisasi di MA Hidayatullah apa saja? Dan siapa saja? 

2 Program di MA Hidayatullah apa saja? 

3 Untuk program karakter di MA Hidayatullah seperti apa saja? 

4 
Untuk karakter tanggung jawab siswa apakah, sudah diaplikasikan di 

kelas? Atau di sekolah secara umum? 

5 
Untuk peran guru dalam peaplikasian karakter tanggung jawab siswa 

kelas XII sudah berperan? Seperti apa? 

6 Untuk program tahfidz apakah ada materi tanggung jawab? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  :  Zainab Najma Arofah, B.I.S 

Alamat :  

Jabatan : Guru Tahfidz 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

 

NO PERTANYAAN/URAIAN 

1 Kurikulum tahfidz seperti apa? 

2 Jadwal kegiatan tahfidz apa saja? 

3 
Target tahfidz di MA Hidayatullah? Dan di sisni berapa santri yang 

sudah mencapai target? 

4 
Apakah di program tahfidz ada pendidikan karakter tanggung jawab? 

Seperti apa? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  :  Zahra Jihan Addiena 

Alamat :  

Jabatan : Wali kelas 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

 

NO PERTANYAAN/URAIAN 

1 
Dikelas XII ini, apakah karakter tanggung jawab ditekankan ? kalo iya 

seperti apa? 

2 
Di siswa kelas XII yang menerapkan karakter tanggung jawab apakah 

sudah semua? 

3 
Apa peran wali kelas dalam meimplementasikan karakter tanggung 

jawab siswa kelas XII? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  :  Oki Catur Widianto 

Alamat :  

Jabatan : Kesiswaan 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

 

NO PERTANYAAN/URAIAN 

1 Program karakter MA Hidayatullah apa saja? 

2 Bentuk implementasinya apa saja dari kesiswaan secara keseluruhan ? 

3 
Khusus kelas XII apakah karakter tanggung jawab sudah di 

implementasikan? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  :   

Alamat :  

Jabatan : Siswa 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

 

NO PERTANYAAN/URAIAN 

1 Program karakter di MA Hidayatullah yang anda ketahui apa saja? 

2 
Untuk karakter tanggung jawab apakah anda sudah menerapkan di 

kelas? dalam hal apa saja? 

3 
Dalam program tahfidz apakah ada materi tentang tanggung jawab? Hal 

apa saja yang kamu lakukan?  
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INSTRUMEN HASIL WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  :  Drs. Mujiono 

Alamat :  

Jabatan : Siswa 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

NO PERTANYAAN/URAIAN JAWABAN 

1 Struktur organisasi di MA Hidayatullah apa 

saja? Dan siapa saja? 

organisasinya itu ada kepala atau 

kamad, kepala Madrasah, dibawah 

kepala madrasah ada empat wakil, 

kepala urusan kurikulum,kepala 

urusan kesiswaan, kepala urusan 

sarana prasarana, kepala urusan 

humas dan sebelumnya ada kepala 

urusan tata usaha, nanti dari waka 

waka ini ada lagi, namanya wali 

kelas, itu strukturnya,kurang 

lebihnya seperti itu, 

 

2 Program di MA Hidayatullah apa saja? ada program tahunan,ada program 

jangka pendek dan jangka 

panjang,jangka pendek tahunan 

menengah biasanya dua tahun atau 

tiga tahun, kalo jangka panjang bisa 

hampir lima sampai enam tahun atau 

istilahnya ,kepala itu kan ada masa 

jabatannya, ada yang tiga tahun ada 

yang empat tahun, klo disini ada tiga 

tahun tapi kalau empat tahun berarti 

biasanya masa jangka panjangnya 

sampai delapan tahun,nanti 

tergantung dari keperluan kita 

misalnya kesiswaan  seperti 

organisasi siswa dan kegiatan 
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kokulikuler,mkalau kurikulum 

biasanya sudah diatur dalam satu 

tahun sudah disusun, klo sarpras itu 

biasanya sarana dan prasarananya 

tergantung kebutuhan MA itu 

sendiri,klo humas biasanya 

hubungan nya dengan 

masyarakat,misalnya ada yang sakit 

atau ada yang meninggal atau  

kondangan istilahnya itu 

humas,semuanya nanti hubungan 

masyarakat itu,masyarakat kesini ya 

nanti berhungan dengan humas. 

3 Untuk program karakter di MA Hidayatullah 

seperti apa saja? 

karakter itu kan pembiyasaan,jadi 

kalo pembiyasaan itu yang jelas ada 

ibadah dan tahfidz karna branding 

kita tahfidz, maka setiap harinya 

mesti ada ketahfidztan,ketahfidztan 

dimasukkan kedalam mapel di jam 

pelajara, terus nanti kalau untuk 

pembiyasaan ibadah mulai dari 

subuh sampai subuh lagi ada 

apsensinya, sehingga  tau mana santi 

santri yang tidak hadir atau 

apa,nantikan ada hukuman atau 

tergantung bagaimana santri itu, itu 

karakter atau pembiyasaan lagi, 

upacara disiplin kalau itu istilahnya 

bela negara, pembiyasaan itu 

karakter-karakter itu disusun, ada 

upacara, ada ibadah,ada tahfidz itu 

sebagai pembiyasaan anak-anak. 

4 Untuk karakter tanggung jawab siswa 

apakah, sudah diaplikasikan di kelas? Atau di 

sekolah secara umum? 

sudah disosalisasikan pada awal 

pelajaran baru, sudah ada sosialisasi 

tentang karakter 

5 Untuk peran guru dalam peaplikasian 

karakter tanggung jawab siswa kelas XII 

sudah berperan? Seperti apa? 

kalo untuk kelas dua belas ini kan 

biyasanya karna kelas akhir, wali 

kelas  harus banyak berperan disini, 

misalnya ke perguruan tinggi nanti 

wali kelas dan BK harus berperan 
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disitu, jadi misalnya disitu ada 

pembimbingan wali kelas harus ada 

dan wali kelas serta BK harus bekerja 

sama 

6 Untuk program tahfidz apakah ada materi 

tanggung jawab? 

ya jelas karna tahfidz kita kan punya 

tanggung jawab yaitu kalau bisa 30 

Juz,kalau tidak bisa minimal 15 juz, 

jadi harus tanggung jawab nanti 

setiap pekan sekali akan dikoreksi 

ketahfidztan anak ini memenuhi 

target atau tidak, kalau tidak ya harus 

di sesuaikan target bagimanalah 

caranya supaya nanti bisa 30 juz, atau 

minimal 15 juz,sudah ada tanggung 

jawab  dari ketahfidztan dan juga 

anaknya  

 

Pedoman Obsevasi 

NO OBJEK/INDIKATOR OBSERVASI CATATAN PENELITI 

1 Struktur organisasi madrasah tersusun dengan 

jelas yang meliputi kepala madrasah, wakil 

kepala (kurikulum, kesiswaan, sarana 

prasarana, dan humas), serta wali kelas 

dengan pembagian tugas yang terarah 

 

2 Program tahfidz dilaksanakan dengan adanya 

target hafalan, setoran rutin, evaluasi berkala, 

serta bimbingan guru dalam mencapai target 

hafalan siswa 
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INSTRUMEN HASIL WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  :  Zainab Najma Arofah, B.I.S 

Alamat :  

Jabatan : Guru Tahfidz 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

NO PERTANYAAN/URAIAN JAWABAN 

1 Kurikulum tahfidz seperti apa? Kurikulum tahfidz disini 

menggunakan kegiatan rutin harian 

dan metode yg ditempuh adalah 

dengan halaqoh yaitu duduk 

melingkar dan santri menghafal 

sesuai target yg ditetapkan dan 

disetorkan kepada muhafidzah yg 

memimpin halaqoh tersebut. Namun 

sebelum kegiatan halaqoh, santri 

diperkenankan sudah menyiapkan 

hafalan dengan sebaik-baiknya di 

waktu-waktu yg luang, sehingga saat 

halaqoh fokus kepada setoran dan 

melancarkan hafalan saja. 

2 Jadwal kegiatan tahfidz apa saja? Jadwal kegiatan harian tahfidz 

meliputi : halaqoh pagi jam 05.30-

06.15 untuk setoran ziyadah (hafalan 

baru) selama 45 menit, kemudian 

tahfidz mandiri di kelas masing-

masing jam 07.30-08.40 dan 

diperbolehkan setoran kepada 

muhafidzah pengawas yg di kelas, 

tahfidz mandiri sore jam 16.00-

16.30, dan halaqoh malam jam 

18.30-19.30 untuk setoran muroja'ah 
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(hafalan lama). Untuk jadwal 

kegiatan mingguan ada tasmi' Ahad 

pagi sebanyak 1 juz bagi santri dan 

bergilir sesuai jadwal yg di susun. 

Untuk perbulannya, bagi santri yg 

sudah selesai dalam kelipatan 5 juz 

maka diperbolehkan tasmi' dan 

disimak oleh muhafidzahnya. Di 

setiap akhir semester, terdapat ujian 

tahfidz yaitu santri mengujikan dan 

menyetorkan hafalan yg didapatkan 

selama satu semester. Kemudian 

dalam 1 tahun terdapat 3 kali dauroh 

untuk memberikan kesempatan bagi 

santri yg ingin mengejar targetnya. 

3 Target tahfidz di MA Hidayatullah? Dan di 

sisni berapa santri yang sudah mencapai 

target? 

Target harian berupa ziyadah 1 

halaman dan muroja'ah 1/4 juz. 

Target untuk kelas 12 yaitu selesai 15 

juz dihitung sejak awal masuk kelas 

10. Santri yg sudah mencapai target 

tersebut ada 8 santri. 

4 Apakah di program tahfidz ada pendidikan 

karakter tanggung jawab? Seperti apa? 

 

Ada. Dalam setiap halaqoh 

ditentukan ketua halaqoh yg bertugas 

untuk memimpin berjalannya 

halaqoh dengan baik. Ketua berhak 

mengkondisikan halaqohnya agar 

tertib sesuai ketentuan dan memiliki 

akses tanggungjawab apabila 

muhafidzah sedang berhalangan. 

Untuk kegiatan tahfidz itu sendiri 

juga merupakan bentuk dari 

pendidikan karakter tanggungjawab 

karena santri diarahkan untuk 

bertindak maju dan optimis dalam 

menghafal sehingga dapat mencapai 

target yg diharapkan. 
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Pedoman Obsevasi 

NO OBJEK/INDIKATOR OBSERVASI CATATAN PENELITI 

1 Kurikulum tahfidz dilaksanakan melalui 

kegiatan rutin harian dengan metode halaqoh, 

yaitu santri duduk melingkar untuk 

menghafal dan menyetorkan hafalan kepada 

muhafidzah serta didukung dengan persiapan 

hafalan secara mandiri sebelum kegiatan 

berlangsung 

 

2 Kegiatan tahfidz berperan dalam membentuk 

karakter tanggung jawab siswa melalui 

penetapan target hafalan, kedisiplinan 

setoran, serta dorongan untuk bersikap 

konsisten dan optimis dalam mencapai target 
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INSTRUMEN HASIL WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  :  Zahra Jihan Addiena 

Alamat :  

Jabatan : Wali Kelas 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

NO PERTANYAAN/URAIAN JAWABAN 

1 Dikelas XII ini, apakah karakter tanggung 

jawab ditekankan ? kalo iya seperti apa? 

Ya, karakter tanggung jawab sangat 

ditekankan pada siswa kelas 12. Hal 

ini dilakukan karena mereka berada 

pada tahap akhir pendidikan di 

sekolah dan sedang dipersiapkan 

untuk melanjutkan ke jenjang 

berikutnya. Bentuk penekanannya 

antara lain melalui kewajiban 

menyelesaikan tugas tepat waktu, 

menjaga kedisiplinan dalam 

kehadiran, mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan baik, serta 

bertanggung jawab terhadap target 

hafalan dan aturan yang berlaku di 

sekolah. 

2 Di siswa kelas XII yang menerapkan 

karakter tanggung jawab apakah sudah 

semua? 

Belum seluruh siswa menerapkan 

karakter tanggung jawab secara 

maksimal. Namun secara umum 

sebagian besar siswa sudah 

menunjukkan sikap tanggung jawab, 

seperti mengerjakan tugas, mengikuti 

kegiatan belajar, dan memenuhi 

target yang telah ditentukan. 

Meskipun demikian, masih ada 

beberapa siswa yang perlu terus 

dibimbing dan diingatkan agar lebih 

konsisten dalam menjalankan 

tanggung jawabnya. 
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3 Apa peran wali kelas dalam 

meimplementasikan karakter tanggung jawab 

siswa kelas XII? 

Peran wali kelas sangat penting 

dalam menanamkan karakter 

tanggung jawab pada siswa. Wali 

kelas berperan sebagai pembimbing, 

pengawas, sekaligus motivator bagi 

siswa. Wali kelas memberikan 

arahan, mengingatkan siswa terhadap 

kewajiban mereka, memantau 

perkembangan belajar dan 

kedisiplinan, serta memberikan 

motivasi agar siswa mampu 

menjalankan tanggung jawabnya 

dengan baik, baik dalam hal 

akademik maupun sikap sehari-hari. 

 

 

Pedoman Obsevasi 

NO OBJEK/INDIKATOR OBSERVASI CATATAN PENELITI 

1 Sebagian besar siswa kelas XII telah 

menunjukkan karakter tanggung jawab dalam 

kegiatan belajar dan tahfidz, meskipun masih 

terdapat beberapa siswa yang belum 

konsisten dan memerlukan bimbingan lebih 

lanjut 
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INSTRUMEN HASIL WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  :  Oki Catur Widianto 

Alamat :  

Jabatan : Kesiswaan 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

NO PERTANYAAN/URAIAN JAWABAN 

1 Program karakter MA Hidayatullah apa saja? Program karakter MA hidayatullah 

magelang itu berfokus pada 

pembentukan profil santri yang 

berahklak mulia cerdas,fisik kuat, 

dan berjiwa mujahidah, rinciannya 

diurai ada banyak Cuma yang bisa 

disebutkan : 

Pertama : pembentukan aqidah dan 

akhlaq menanamkan visi hidup 

berbasis Al-qur’an dan sunnah, 

program tahfidz atau mungkin fokus 

pada hafalan Al-Qur’an dan 

pemahaman ilmu syariahnya, 

penguatan bahasa itu,bisa berbahasa 

arab yang bisa untuk menguatkan 

cinta Al-Qur’an, kemandirian dan 

fisiknya itu seperti autbond 

kemudian lebih peduli dengan sosial 

dan da’wah, dan juga ada panduan 

terkain kewirausahawan digital untuk 

meningkatkan disiplin dan ibadah  

 

2 Bentuk implementasinya apa saja dari 

kesiswaan secara keseluruhan ? 

Itu kita bagi ada enam, itu bentuknya 

pembiyasaan tadi religius,segalam 

macam sholat dilakukan secara 

berjamaah,doa sebelum belajar dan 

sesudahnya, atau mungkin 

pembacaan-pembacaan asmaul 

husna,secara rutin itu 
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misalnya,kemudian keteladanan dan 

budaya sekolah, penerapan tata tertip 

yang jelas, disiplin diasrama maupun 

disekolah, kemudian kalo karaktenya 

itu lebih menitik beratkan guru 

sebagai teladan atau sebagai uswatun 

khasanah, kemudian di bentuk 

dengan banyaknya latihan terhadap 

kedisiplinan melalui kepanduan, atau 

mungkin exstra PMR, kemudian ada 

beberapa hal yang bisa mendukung 

terkait membangun jiwa 

kepemimpinan yang mandiri, 

kemudian setelah akademik itu 

memberikan penanaman moral dan 

pembelajaran, yang menggunakan 

pendekatan kontekstual  

 

3 Khusus kelas XII apakah karakter tanggung 

jawab sudah di implementasikan? 

Sudah hanya saja targetnya kan 80% 

sampai 100% Cuma yang sejauh ini 

berjalan itu hanya beberapa poin 

diantaranya, mereka harus 

bertanggung jawab dengan 

kewajiban mereka,mereka sholat 

berjamaah,bertanggung jawab 

dengan sholat sunnah, kemudian 

puasa sunnah, kemudian lebih ini 

mereka ketika diberikan tugas dan 

amanah itu bisa tanggung jawab dan 

selesai pada waktunya, kemudian 

bertanggung jawab terhadap 

konsekuensi jika mereka melanggar 

suatu hal melanggar aturan dari 

sekolah mereka siap menerima 

konsekuensinya,tambahan ada ketika 

mereka tau aturan masuk sekolah jam 

berapa,mereka sudah bisa tepat 

waktu,walaupun hanya 80 % 
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Pedoman Obsevasi 

NO OBJEK/INDIKATOR OBSERVASI CATATAN PENELITI 

1 Karakter tanggung jawab siswa kelas XII 

diimplementasikan melalui pelaksanaan 

kewajiban ibadah, penyelesaian tugas tepat 

waktu, kedisiplinan kehadiran, serta kesiapan 

menerima konsekuensi atas pelanggaran 

aturan meskipun belum sepenuhnya optimal 
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INSTRUMEN HASIL WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  : Hanifah Ihdal Husnayain  

Alamat :  

Jabatan : siswa 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

NO PERTANYAAN/URAIAN JAWABAN 

1 Program karakter di MA Hidayatullah yang 

anda ketahui apa saja? 

Program karakter MA Hidayatullah 

di akademiknya ada P5RA,terus 

kalo dibagian pesantren ada karakter 

disiplin,tanggung jawab,jujur, itu 

kuat karena jika tidak melaksanakan 

mendapat ikob atau hukuman, untuk 

karakter dikelas,disiplin 

waktu,disiplin tempat 

2 Untuk karakter tanggung jawab apakah anda 

sudah menerapkan di kelas? dalam hal apa 

saja? 

Belum 100% , tetapi sudah 

menerapkan disiplin 

belajar,memperhatikakn guru 

dengan baik,bisa menangkep 

pelajaran dengan baik,terus gak telat 

masuk kelas 

3 Dalam program tahfidz apakah ada materi 

tentang tanggung jawab? Hal apa saja yang 

kamu lakukan?  

Kalau materi secara langsung tidak 

ada,tetapi dapetnya secara tidak 

langsung, kalau pas tahfidz itu harus 

tanggung jawab sama dirinya 

sendiri,harus dateng halaqoh tepat 

waktu,nepatin target dua munggu 

sekali,terus gak boleh telat juga 

misalkan tergetnya gak nyampek ada 

hukumannya 
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Pedoman Obsevasi 

NO OBJEK/INDIKATOR OBSERVASI CATATAN PENELITI 

1 Nilai tanggung jawab dalam program tahfidz 

diterapkan secara tidak langsung melalui 

kewajiban hadir tepat waktu dalam halaqoh, 

memenuhi target hafalan, serta kesiapan 

menerima konsekuensi jika tidak mencapai 

target 
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INSTRUMEN HASIL WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  : Kayyisah Aniqah Hanin 

Alamat :  

Jabatan : siswa 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

NO PERTANYAAN/URAIAN JAWABAN 

1 Program karakter di MA Hidayatullah yang 

anda ketahui apa saja? 

Hafidzoh,berjiwa 

mujahidah,disipline,tertib,tanggung 

jawab 

2 Untuk karakter tanggung jawab apakah anda 

sudah menerapkan di kelas? dalam hal apa 

saja? 

Sudah, menjadi keamanan 

dikelas,kesehatan dan ibadah 

3 Dalam program tahfidz apakah ada materi 

tentang tanggung jawab? Hal apa saja yang 

kamu lakukan?  

Ada, diterapkan di kahaqoh 

tahfidz,seperti mengambilkan kertas 

perizinan untuk teman yang sedang 

sakit,membuka khalaqoh apabila 

ustadhnya belum hadir, selain itu 

juga ada tanggung jawab untuk 

sendiri dengan narjet hafalan untuk 

diri sendiri 

 

Pedoman Obsevasi 

NO OBJEK/INDIKATOR OBSERVASI CATATAN PENELITI 

1 Siswa menerapkan karakter tanggung jawab 

melalui keterlibatan dalam tugas kelas seperti 

menjaga keamanan, kebersihan/kesehatan, 

serta pelaksanaan ibadah 
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INSTRUMEN HASIL WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  : Alyssa Wafa Az Zahroh 

Alamat :  

Jabatan : siswa 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

NO PERTANYAAN/URAIAN JAWABAN 

1 Program karakter di MA Hidayatullah yang 

anda ketahui apa saja? 

Untuk di MA Hidayatullah ini 

seperti yang dicantumkan,tahfidz 

hafidzoh,sholihah,mujahidah, terus 

apaplagi yang menjadi pengurus kita 

ditekan sekali agar bisa memimpin 

seperti leadershhip,apalagi yang 

menjabat menjadi organisasi. 

2 Untuk karakter tanggung jawab apakah anda 

sudah menerapkan di kelas? dalam hal apa 

saja? 

Ada yang sudah dan ada yang 

belum, yang sudah tanggung jawab 

kita dikelas yaitu belajar,menjalani 

struktur dikelas kayak mungkin 

ketua, sekertaris ,bendahara, disitu 

kita dilatih untuk tanggung jawab 

3 Dalam program tahfidz apakah ada materi 

tentang tanggung jawab? Hal apa saja yang 

kamu lakukan?  

Datang tepat waktu,harus mengejar 

target hafalan,tanggung jawab agar 

tidak ngobrol ketika tahfidz 

mandiri,dan memanfatkan waktu 

sebaik mungkin 

 

Pedoman Obsevasi 

NO OBJEK/INDIKATOR OBSERVASI CATATAN PENELITI 

1   
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INSTRUMEN HASIL WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  : Alika Azzahra 

Alamat :  

Jabatan : siswa 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

NO PERTANYAAN/URAIAN JAWABAN 

1 Program karakter di MA Hidayatullah yang 

anda ketahui apa saja? 

Berakidah yang lurus,berakhlak 

alquran,tanggung 

jawab,disipline,mandiri 

2 Untuk karakter tanggung jawab apakah anda 

sudah menerapkan di kelas? dalam hal apa 

saja? 

Sudah, dengan belajar yang 

sungguh-sungguh,menyelesaikan 

tugas ,menjalankan piket kebersihan 

3 Dalam program tahfidz apakah ada materi 

tentang tanggung jawab? Hal apa saja yang 

kamu lakukan?  

Tanggung jawab dengan target yang 

sudah dibuat,dan bertanggung jawab 

dengan peraturan yg sudah ada,tetap 

mengikuti halaqoh meski tidak 

dipantau oleh ustdah 

 

Pedoman Obsevasi 

NO OBJEK/INDIKATOR OBSERVASI CATATAN PENELITI 

1   
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INSTRUMEN HASIL WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  : Inas Ummu Rafidah 

Alamat :  

Jabatan : siswa 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

NO PERTANYAAN/URAIAN JAWABAN 

1 Program karakter di MA Hidayatullah yang 

anda ketahui apa saja? 

membentuk karakter 

disipline,tanggung 

jawab,bersih,rapi,berani dalam 

pablik sepiking,peduli,saling 

memahami 

2 Untuk karakter tanggung jawab apakah anda 

sudah menerapkan di kelas? dalam hal apa 

saja? 

kadang-kadang sudah,tapi kadang-

kadang juga belum, kalao tanggung 

jawab yang benar-benar 

dipraktekkan itu,kalau piket, 

kemudian menjaga kebersihan meja, 

misal kelas lagi kotor membantu 

bertanggung jawab untuk 

membersihkan 

3 Dalam program tahfidz apakah ada materi 

tentang tanggung jawab? Hal apa saja yang 

kamu lakukan?  

kalau tahfidz tanggung jawab 

menjaga hafalan,biar hafalannya gak 

ilang-ilang,bertanggung jawab 

mengamalkan nilai nilai dari hafalan 

itu, dan kita kan sudah dikasih 

waktu buat menghafal jadi ya harus 

bertanggung jawab menggunakan 

waktunya dengan baik,jadi tidak 

menyia nyiakan waktu biar nanti 

tidak menyesal pas akhirnya 
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INSTRUMEN HASIL WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  : Revin Alfrina Agatha 

Alamat :  

Jabatan : siswa 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

NO PERTANYAAN/URAIAN JAWABAN 

1 Program karakter di MA Hidayatullah yang 

anda ketahui apa saja? 

Ada penanaman aqidah dengan 

benar, pembelajaran sesuai Al-

Qur’an, dilatih untuk 

ibadah,tahajud,dhuha juga terutama 

itu, kita juga di ajarkan berda’wah 

dijalan Allah, sama hidup bejamaah 

2 Untuk karakter tanggung jawab apakah anda 

sudah menerapkan di kelas? dalam hal apa 

saja? 

Dalam hal mengerjakan tugas-tugas 

dari ustdh,piket kelas, habis itu 

minta maaf kalau ada salah sama 

temen,mengembalikan barang pada 

tempatnya,menjaga inventaris kelas 

3 Dalam program tahfidz apakah ada materi 

tentang tanggung jawab? Hal apa saja yang 

kamu lakukan?  

Ada,dateng tepat waktu,setoran 

hafalan sesuai target,menjaga adab 

adab ketika khalaqoh,kemudian 

duduk dengan rapi 

 

Pedoman Obsevasi 

NO OBJEK/INDIKATOR OBSERVASI CATATAN PENELITI 

1   
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INSTRUMEN HASIL WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  : Wardah Syahidah 

Alamat :  

Jabatan : siswa 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

NO PERTANYAAN/URAIAN JAWABAN 

1 Program karakter di MA Hidayatullah yang 

anda ketahui apa saja? 

Tanggung jawab,disipline,sopan 

santun,amanah 

2 Untuk karakter tanggung jawab apakah anda 

sudah menerapkan di kelas? dalam hal apa 

saja? 

InsyaAllah sudah, bertanggung 

jawab menjadi bendahara 

dikelas,melaksanakan piket 

kelas,tertib dikelas,mengikuti 

pelajaran dengan benar, berusaha 

tidak mengantuk ketika 

pelajaran,masuk kelas tepat waktu 

3 Dalam program tahfidz apakah ada materi 

tentang tanggung jawab? Hal apa saja yang 

kamu lakukan?  

Ada,memakai atribut yang lengkap, 

ketika setoran duduk dengan 

adabnya, berusaha ngaji sendiri 

untuk mengejar target hafalan 

 

Pedoman Obsevasi 

NO OBJEK/INDIKATOR OBSERVASI CATATAN PENELITI 

1   
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INSTRUMEN HASIL WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  : Nurul Amrina Tazki 

Alamat :  

Jabatan : siswa 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

NO PERTANYAAN/URAIAN JAWABAN 

1 Program karakter di MA Hidayatullah yang 

anda ketahui apa saja? 

Sholihah, berjiwa mujahidah, 

hafidzah, kepemimpinan tanggung 

jawab,membina iman menjadi lebih 

baik 

2 Untuk karakter tanggung jawab apakah anda 

sudah menerapkan di kelas? dalam hal apa 

saja? 

Melaksanakan piket, mengerjakan 

tugas dari ustdh,tanggung jawab 

menjadi santri yang beradab dan 

baik 

3 Dalam program tahfidz apakah ada materi 

tentang tanggung jawab? Hal apa saja yang 

kamu lakukan?  

Ada, tanggung jawab buat setoran 

rutin, murojaah, tanggung jawab 

datang tepat waktu, dan misalkan 

belum sempat nambah setoran 

laporan kepada musriyfahny 

 

Pedoman Obsevasi 

NO OBJEK/INDIKATOR OBSERVASI CATATAN PENELITI 

1   
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INSTRUMEN HASIL WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  : Ilma Hisnatu Shabila 

Alamat :  

Jabatan : siswa 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

NO PERTANYAAN/URAIAN JAWABAN 

1 Program karakter di MA Hidayatullah yang 

anda ketahui apa saja? 

Seperti kita disuruh untuk belajar 

mandiri 

2 Untuk karakter tanggung jawab apakah anda 

sudah menerapkan di kelas? dalam hal apa 

saja? 

InsyaAllah sudah, karena saya 

menjadi ketua kelas, saya 

mengkondisikan teman-teman ketika 

KBM berlangsung, menerapkan 

peraturan-peraturan dikelas 

3 Dalam program tahfidz apakah ada materi 

tentang tanggung jawab? Hal apa saja yang 

kamu lakukan?  

Ada, untuk khalaqoh pagi 

diwajibkan untuk zitadah, nambah 

hafalan, dan menggunakan atribut 

lengkap,harus pintar-pintar mengatur 

waktu agar hafalan tahfidz mencapai 

target 

 

Pedoman Obsevasi 

NO OBJEK/INDIKATOR OBSERVASI CATATAN PENELITI 

1   
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INSTRUMEN HASIL WAWANCARA 

 

Data Informan  

Nama  : Nasheeta Aeesyara Az-Zahra 

Alamat :  

Jabatan : siswa 

Lokasi   : Gedung MA Hidayatullah Magelang 

NO PERTANYAAN/URAIAN JAWABAN 

1 Program karakter di MA Hidayatullah yang 

anda ketahui apa saja? 

Hafidzoh,sholihah, dan berjiwa 

mujahidah 

2 Untuk karakter tanggung jawab apakah anda 

sudah menerapkan di kelas? dalam hal apa 

saja? 

Iya,mengerjakan tugas dari 

ustdhnya, dan ketika ada jam 

kosong, mengerjakan tugas yang 

diperintah 

3 Dalam program tahfidz apakah ada materi 

tentang tanggung jawab? Hal apa saja yang 

kamu lakukan?  

Kita harus berusaha untuk mengejar 

target, ada target murojaah setiap 

hari juga,dan ketika datang khalaqoh 

harus datang tepat waktu 

 

Pedoman Obsevasi 

NO OBJEK/INDIKATOR OBSERVASI CATATAN PENELITI 

1   
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